KETIMPANGAN SOSIAL DAN UNSUR-UNSUR
MARXISME DALAM NOVEL AULAD HARATINA
KARYA NAJIB MAHFUZ}: KAJIAN KRITIK SASTRA

MARXIS

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum)

Oleh:
Mafaza Bagas Pratista
NIM. 53040210019

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA ARAB FAKULTAS
USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI SALATIGA

2025



UNIVERSITAS I[SLAM NEGERI

SALATIGA

il



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

€8] Dipindai dengan CamScanner

il



PERSETUJUAN PEMBIMBING

v



PENGESAHAN KELULUSAN

PENGESAHAN KELULUSAN

Skripsi saudara Mafaza Bagas Pratista dengan Nomor Induk Mahasiswa 53040210019 mL

udul Ketimpangan Sosial dan Unsur-Unsur Marxisme dalam Novel Aulad Hi <

Karya Najib Mahfoz: Kajian Kritik Sastra Marxis telah dimunagosahkan dalam sm._

mﬁ Ujien Munagosah Fakultas Ushuluddin, Adab dan humaniora, Universitas Islam Negeri
) Salatign pada Selasa, 21 Oktober 2025 dan telah diterima scbagai bagian dari syarat-syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Bahasa dan Sastrs Arab,

Salatiga, 21 Oktober 2025 |

Mujelis Ufian Munaqosah
Ketua Sidang S&nu& Elu
1; NIP. 19770714 200604 1 002 NIP. 19880126 202012 1 005

Penguji l

NIP, 19800519 201101 1 055




MOTTO

S 44 33 T & S b (Y el § Baghg (83
{5yt ) gllae 1)

PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, skripsi ini saya persembahkan untuk:

Orang Tua dan Keluarga Tercinta, atas segala cinta, dukungan, dan doa yang
tiada henti. Tanpa kalian, pencapaian ini tidak akan mungkin terjadi. Terima kasih

telah menjadi pilar kekuatan dan inspirasi dalam setiap langkah yang saya ambil.

Dosen Pembimbing dan Para Pengajar, yang dengan sabar membimbing,
mengarahkan, dan memberikan ilmu yang tak ternilai. Terima kasih atas dedikasi

dan ketulusan dalam membentuk karakter dan pengetahuan saya selama ini.

Rekan-rekan Mahasiswa, yang selalu mendukung dan berbagi dalam suka
maupun duka. Kebersamaan kita adalah sumber semangat dan motivasi untuk

terus maju dan berkarya.
Para pejuang keadilan dan semua orang yang peduli mengenai praktik

penindasan. Skripsi ini pada dasarnya adalah keresahan saya terhadap situasi dan

kondisi ketimpangan yang terjadi saat ini. Dengan karya ini, paling tidak

Vi



melakukan sumbangsih berupa sindiran halus terhadap kaum elit, meski dirasa
sulit.

Dengan harapan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi dunia akademis dan sosial, saya persembahkan skripsi ini sebagai bentuk rasa
terima kasih dan penghormatan. Semoga persembahan ini dapat memberikan
inspirasi dan penghargaan yang tulus kepada semua pihak yang telah berperan

dalam perjalanan akademis dan perjuangan melawan penindasan yang terjadi.

vii



ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai Ketimpangan sosial dan Unsur-unsur
Marxisme dalam novel Aulad Haratina karya Najib Mahfuz} dengan menggunakan
pendekatan kritik sastra Marxis. Kritik sastra Marxis merupakan kajian sastra yang
menyingkap antara teks dengan realitas sosial yang terdapat dalam karya sastra.
Tujuan penelitian ini adalah mendedah ketimpangan sosial, dan segala bentuk
konsep Marxisme yang menjadi sebab maupun akibat dari sebuah ketimpangan
seperti Hegemoni, Ideologi, Alienasi, Reifikasi, serta Materialisme-Historis yang
direpresentasikan oleh tokoh didalamnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
studi pustaka. Data primer diambil dari teks novel Auldd Haratina edisi Dar al-
Adab (1986), sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan teori Marxis. Analisis dilakukan secara deskriptif-
analitik terhadap satuan naratif yang mengandung representasi konflik kelas,
hegemoni, dan perlawanan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa novel dalam novel ini
mengandung struktur sosial yang timpang, di mana kekuasaan dijaga melalui
tindakan represif, hegemoni ideologi, serta dominasi mutlak. Namun, Novel ini
juga menghadirkan tokoh-tokoh seperti, Jabal, Rifa‘ah, Qasim, dan ‘Arafah sebagai
simbol perlawanan atas penindasan yang terjadi. Dengan demikian, Aulad Haratina
tidak hanya mencerminkan konflik sosial, tetapi juga menawarkan refleksi
ideologis mengenai perjuangan manusia menuju kebebasan.

Kata Kunci: Aulad Haratina, Kritik Sastra Marxis, Ketimpangan.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf
Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor
0543 b/u 1987, tanggal 22 Januari 1988, dengan melakukan sedikit modifikasi

untuk membedakan adanya kemiripan dalam penulisan.

A. Penulisan huruf :

No Huruf Arab Nama Huruf Latin
1 \ Alif Tidak dilambangkan
2 < Ba’ B
3 < Ta T
4 & s\a s\

5 z Jim J
6 z H}a h}
7 ¢ Kha Kh
8 2 Dal D
9 3 z\al 7\
10 J Ra R
11 J Za 4
12 o Sin S

X



13 o Syin Sy

14 sa S}ad s}

15 o= D}ad d}

16 Lk Tia’ t}

17 L Z}a z}

18 ¢ ‘ain ¢ (koma terbalik di atas)
19 d Gain G

20 - Fa’ F

21 é Qaf Q

22 < Kaf K

23 J Lam L

24 N Mim M

25 O Nun N

26 B) Wawu W

27 2 Ha’ H

28 ¢ Hamzah ¢ (apostrof)
29 < Ya’ Y




B. Vokal

Fathah ditulis ‘a’
Kasrah ditulis ‘1’
Dlammah ditulis ‘v’
C. Vokal panjang :
ditulis
&t Fathah + alif ddals Ja> hiliyyah
a>
ditulis
" &+ | Fathah + alif layin (s Tansa>
a>
¢+ Kasrah + ya’ mati |ditulis i>| »Sa H}aki>m
Dlammah + wawu | ditulis
DM s Furu>d}
mati u>
D. Vokal rangkap :
s+ Fathah + ya’ mati |ditulis ai| &S Bainakum
s+ <77 [Fathah + wawu mati|ditulis au| J& Qaul

E. Huruf rangkap karena tasydid (

Xi

) ditulis rangkap :




ditulis dd b

‘Iddah

v

ditulis nn I

Minna

F. Ta’ marbuthah:

1. Bila dimatikan ditulis dengan 4 :

Asa

Hikmah

Jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah

diserap ke dalam bahasa Indonesia)

2. Bila ta’marbuthah hidup atau berharakat maka ditulis ¢ :

hadll 3l<

Zakat al-fitr

Glal)) s

Hayat al-insan

G. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Apostrof () :
aill A’antum
5 e U’iddat
A3 oSG Al La’in syakartum
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H. Kata sandang alif+lam

Al-qamariah

olal

al-Qur’an

Al-syamsiyah

¢ Lol

al-Sama’

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat :

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

s Al (550

zawi al-furudh

3 oyl Jal

Ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penindasan, ketimpangan, hegemoni kekuasaan, dan segala hal yang bersifat
mengeksploitasi manusia adalah hal yang sangat tak berempati. Padahal, secara
kodrati dan kenyataan yang ada, manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan satu sama lain, bukan menindas, bukan pula menyakiti satu dengan
yang lain. Dalam khazanah Islam sendiri Nabi Muhammad adalah sosok teladan
dalam memperjuangkan keadilan sosial dan menghapuskan perilaku-perilaku jahat
berbentuk penindasan, terutama terhadap kaum-kaum yang secara struktural
termarjinalkan, dimana menurut peradaban zaman itu, mereka yang ditindas ini
tidak memiliki nilai atau kontribusi yang berharga bagi kehidupan di zamannya.
Nilai sosial yang diperjuangkan Nabi sejalan dengan semangat perjuangan
pembebasan dari penindasan dan perjuangan keadilan dalam pemikiran modern,
salah satunya gagasan Marx. Jika dalam ajaran Islam terdapat konsep sosial yang
salah satunya tertuang dalam perjanjian Agabah I, ketimpangan dianggap sebagai
kezhaliman moral. Adapun dalam pandangan seorang Marx Ketimpangan sosial
dalam pandangan Marx merupakan akibat dari struktur ekonomi masyarakat yang
bersifat eksploitatif. Struktur inilah yang menentukan kesadaran, ideologi, dan

hubungan antarindividu di masyarakat.?

! Lihat lebih lanjut :Husain Mu‘nis, Sejarah Otentik Politik Nabi Muhammad Saw: Dari Dakwah
Mekkah hingga Piagam Madinah, terj. Abdurrohman Jufri (Tangerang Selatan: Imania, 2019), cet.
1.

2 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, him. 36



Disisi lain, realitas saat ini sangat berkebalikan dengan apa yang
diperjuangkan oleh Nabi pada zaman lampau itu. Coba kita lihat, negara dengan
mayoritas muslim termasuk Indonesia masih banyak terjadi bentuk-bentuk
penindasan dan penghisapan, seperti ketimpangan sosial, legitimasi kekuasaan para
kaum elit, dan yang sejenis dengan hal yang berbau penindasan itu. Fenomena-
fenomena semacam ini, disebabkan oleh kekuatan-keuatan dan hubungan-
hubungan produksi, yang menyebabkan perbedaan kelas dalam masyarakat,
sekaligus mempengaruhi pemahaman, pemikiran, dan kesadaran spiritual manusia.
Karena pada dasarnya ide-ide, konsep-konsep, dan kesadaran manusia langsung
terkait dengan kehidupan material manusia, kehidupan yang riil®. Kekuatan dan
hubungan produksi di atas oleh kalangan Marxis dianggap sebagai basis ekonomi
atau infrastruktur. Dari basis ekonomi ini, pasti muncul superstruktur; ide,
pemikiran, kebudayaan, hukum, yang mana pengaruh dari superstruktur ini sangat
dominan sekali dalam masyarakat, karena pandangan dominan adalah pandangan
yang berasal dari kelas yang berkuasa. Ideologi Marxis muncul karena keprihatinan
seorang Karl Marx atas penindasan yang terjadi terhadap kaum proletar?, ditindas
oleh kaum borjuis® sebagai pemilik alat produksi, sistem ini dikenal dengan nama
kapitalisme. Kapitalisme sendiri adalah bentuk penindasan pasca feodalisme yang
terjadi pada masyarakat sebelum modern.

Kelas-kelas ekonomi dalam masyarakat akan menciptakan situasi dalam

berkehidupan menjadi timpang sebelah. Seperti realita yang terjadi sekarang, ketika

3 Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002), 10.
4 Proletar adalah para pekerja yang menjual tenaga kerja dan tidak memiliki alat-alat produksi
5 Kelas borjuis merupakan nama khusus untuk kapitalis dalam ekonomi modern



para kaum proletar hidup atas tuntutan kehidupan material mereka, sehingga
kesadaran dalam berkehidupan mereka ditentukan oleh kehidupan sosial mereka.
Dengan begitu, kaum yang termarjinalkan ini seperti hidup tetapi tidak menghidup,
pasalnya mereka melakukan pekerjaan yang sistematis dan menjenuhkan, tapi
mereka tidak merasa bahwa kehidupan yang cenderung bersifat monoton tersebut
sesuatu hal yang tidak manusiawi, karena semua pekerjaan itu mereka lakukan agar
kehidupan material mereka terpenuhi.

Sejalan dengan hal di atas, pandangan Karl Marx mengenai ketimpangan
kelas, karena perbedaan kondisi sosio-ekonomi masyarakat menjadi relevan.
Sebab, superstruktur yang lahir dari perbedaan kelas tadi, selalu berpihak kepada
penguasa atau kelas atas. Dengan ini, Kkritik sastra Marxis membaca sebuah karya
sastra sebagai kritik sekaligus refleksi terhadap penindasan yang terjadi.

Seni bagi kalangan marxis adalah bagian dari “superstruktur” masyarakat.
Seni bisa menjadi bagian dari sebuah ideologi masyarakat, seni adalah sesuatu hal
yang sangat kompleks, didalamnya kita bisa melihat situasi sosial, ide-ide, bahkan
cerminan dari suatu realitas sosial. Bisa dikatakan bahwa memahami suatu
kesusastraan berarti memahami keseluruhan proses sosial dimana kesusastraan itu
sendiri adalah bagian darinya. Sesuai denga napa yang ditakatan George Plekanov
: “Mentalitas sosial suatu masa, dikondisikan oleh hubungan-hubungan sosial pada
masa tersebut. Ini sangat jelas terlihat dalam seni dan kesusastraan.”®
Aulad Haratina (Childern of The Alley), merupakan suatu karya yang bisa

dikatakan sebagai karya yang revolutif, Najib Mahftz} menggambarkan di dalam

® Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002), 13



novel, sebuah penindasan yang dilakukan oleh Tuan tanah harah Bernama Jabalawi
yang semena-mena terhadap kaum-kaum Kkecil, dia menguasai seluruh tanah dan
mempekerjakan mereka dengan tidak manusiawi, bisa dikatakan Jabalawi ini
seorang borjuis yang menguasai alat-alat produksi, sehingga orang-orang yang
notabene tertindas mengikuti segala hal yang muncul dari pemilik alat-alat
produksi, yang dinamakan sebagai superstruktur. Jika berbicara lebih jauh, Aulad
Haratina ini sangat kontroversial, Mahfuz} menggunakan metafora tokoh-tokoh
keagamaan seperti nabi-nabi dalam ajaran agama, yang bisa kita cermati bahwa
agama juga terkadang dipakai untuk melegitimasi kekuasaan-kekuasaan sosial
dalam masyarakat. Masyarakat yang tidak terima mencemoohnya, hingga sang
penulis dimasukkan ke dalam penjara oleh pemerintah Mesir pada kala itu karena
dinilai melecehkan agama.

Kritik Marxis dalam karya sastra bertujuan mengungkap perjuangan rakyat
kecil dalam melawan penindasan yang dilakukan oleh para kaum borjuis yang
bertindak semena-mena dalam kehidupan sosial ini. Kritik ini juga dirasa bisa
mengungkap nilai dari suatu perlawanan yang tertuang dalam novel Aulad
Haratina, meski novel ini tidak secara eksplisit menampilkan realitas yang terjadi
pada kurun zaman itu. Akan tetapi, hal ini menjadikan novel ini relevan di zaman
kapanpun, dan bisa menjadi ide atau tonggak perjuangan bagi para kaum yang
termarjinalkan oleh sistem yang terjadi dalam masyarakat bahkan hingga saat ini.
Seperti yang diungkapkan Eagleto bahwa kritik sastra Marxis bukan semata-mata
“sosiologi sastra”, yang mengkaji bagaimana novel-novel diplubikasikan dan

apakah novel-novel tersebut menyebut kelas pekerja. Tujuan kritik sastra Marxis



adalah menjelaskan karya sastra secara lebih utuh; dan ini berarti memusatkan
perhatian penuh pada bentuk, gaya, dan maknanya.’

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis bentuk-
bentuk penindasan yang diproduksi oleh kelas penguasa yang mana tergambarkan
dalam novel Aulad Haratina melalu pisau analisis kritik sastra Marxis. Dengan
harapan bahwa kajian ini dapat menguak sisi penindasan serta memperlihatkan
bagaimana karya sastra tidak sekedar menjadi cermin realitas, namun juga jembatan

untuk mengungkap penindasan yang terjadi di masyarakat.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk penindasan yang terjadi dalam novel Aulad Haratina
dilihat dari perspektif Marxis?

2. Bagimana dampak penindasan yang terjadi kepada tokoh-tokoh dalam
novel?

3. Bagaimana perlawanan tokoh-tokoh dalam merepresentasikan gagasan

materialisme-historis Marxisme?
C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian

1. Mengetahui bentuk penindasan yang terjadi di dalam novel Aulad
Haratina.

2. Mengetahui dampak dari penindasan yang terjadi di dalam novel.

3. Mengetahui bagaimana corak perlawanan para tokoh-tokoh yang

mencerminkan konsep materialsme-historis dalam teori Marxisme.

" Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002), 9.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademik dari penelitian ini mencakup :

a. Kontribusi terhadap pengetahuan akademik: Penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman akademik tentang Ideologi Marxisme
yang dituangkan dalam sebuah karya sastra dan teori Kritik Sastra
Marxis. Ini akan memperkaya literatur ilmiah terkait dengan
masalah ini.

b. Peningkatan pemahaman teoritis: Penelitian ini membantu menguji
dan mengembangkan teori Kritik Sastra Marxis, sehingga bisa
menjadi khazanah baru dalam kesusastraan dan memberikan
wawasan teoritis yang berharga.

2. Manfaat fungsional dalam penelitian ini mencakup :

a. Kesadaran : Penelitian ini dapat membantu para pegiat sastra yang
peduli terhadap kondisi sosial di masyarakat yang menganut sistem
kapitalis, guna menjadi perlawanan terhadap kaum yang menindas
rakyat kecil, khususnya di negeri sendiri.

b. Kontribusi dalam kritik penguasa : Studi ini mungkin berkontribusi

dalam mengkritik dengan halus kekuasaan yang semena-mena.

E. Kajian Pustaka

Sebagai acuan dan referensi, penulis menemukan beberapa penelitian lain sebagai
bahan pengayaan penelitian:
Kajian Pustaka berisi teori atau penelitian yang relevan dengan objek dan

teori yang diteliti oleh penulis. Usaha penelitian membangun argumen teoritis



bahwa dengan tindakan tertentu dimungkinkan dapat meningkatkan mutu proses
serta hasil Pendidikan dan pembelajaran, bukan untuk membuktikan teori®. Terlebih
daripada itu, kajian Pustaka ini juga membuktikan bahwa penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu, atau bebas plagiasi. Maka penulis menjelaskan
beberapa penelitian yang relevan dengan masalah ini, dianatarnya :
Penelitian pertama tentang teori sastra Marx berbentuk jurnal yang diterbitkan
oleh UIN Imam Bonjol Padangpada tahun 2019 yang berjudul “Sastra sebagai
Medium Perlawanan : Telaah Sosiologi Sastra Marxis dalam Antologi Cerpen
Al-Arwah Al-Mutamarridah karya Khalil Jibran”. Dalam penelitian ini para
penuis menemukan serta menjel;askan bagaimana pertentangan sosial yang ada
dalam cerpen tersebut dan menjadikannya representasi keadaan sosial
masyarakat suatu desa di Lebanon pada saat itu.® Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu meneliti objek yang
berbeda yakni cerpen berjudul Al-Arwah Al-Mutamarridah karya Khalil
Jibran, sedangkan penelitian ini meneliti novel Aulad Haratina karya Najib
Mabhfuiz}. Persamaan dalam penelitian ini adalah teori yang digunakan yakni
kritik sastra Marxis.
Penelitian kedua menggunakan teori satra Marxis juga telah diteliti
dalam bentuk jurnal yang diterbitkan oleh Universitas Muhammadiyah Malang
tahun 2018 yang berjudul “Pertentangan Kelas Sosial Pada Tokoh Utama

Dalam Drama The Heirs Berdasarkan Perspektif Sastra Marxis”. Yang

8 Hikmawati, F. Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2020). Hal, 197

® Hasan I, dkk,. Sastra sebagai medium perlawanan: Telaah Sosiologi Sastra Marxis dalam
Antologi cerpen Al-Arwah Al-Mutamarridah karya Khalil Jibran, (Diwan : Jurnal Bahasa dan
Sastra Arab, Vol 11, No. 2, 2019: UIN Imam Bonjol, Padang)



ditemukan dalam penelitian ini adalah penindasan yang dilakukan oleh kaum
borjuis kepada kelas protelar, yang terjadi di sekolah dan di rumah sang tokoh
tinggal. Adapun penyebab dari munculnya pertentangan tersebut dikarenakan
sekolah dalam drama ini menerapkan sistem hirearki, dan adanya hubungan
asmara antara kelas borjuis dan kelas protelar'®. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu meneliti objek yang
berbeda yakni Drama The Heirs, sedangkan penelitian ini meneliti novel Aulad
Haratina karya Najib Mahftuz}. Persamaan dalam penelitian ini adalah teori
yang digunakan yakni kritik sastra Marxis.

Penelitian ketiga berbentuk jurnal yang terbit dalam Jurnal Poetika UGM
pada tahun 2013 yang berjudul “Kritik Sastra Marxis Fredric Jameson: Teori
dan Aplikasinya”. Dalam penelitian peneliti ingin mengemukakan tentang teori
sastra Marxis yang dikembangkan oleh Fredric Jameson, Jameson
mengungkapkan bahwa untuk menganalisis kesusastraan menggunakan teori
sastra Marxis terdapat Langkah-langkah yang harus dilalui, guna dapat
menemukan dan menformulasikan ideologeme dalam teks tersebut!!. Penlitian
ini bisa disebut mensyarahi teori sastra Marxis, berbeda dengan penulis yang
hanya ingin mngaplikasikan teori sastra ke dalam suatu karya sastra.

Penelitian keempat berjudul “Nilai Religi Najib Mahfiz} dalam Novel

Aulad Haratina Qisaah Rifa’ah (Kajian Sosiologi Sastra Karya Wellek dan

10 Basid A, dkk,. Pertentangan Kelas Sosial Pada Tokoh Utama Dalam Drama The Heirs
Berdasarkan Perspektif Sastra Marxis, (Kembara : Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan
Pengajarannya, Vol 4, No. 2, 2018: UMM, Malang) hal, 119-127

11 Akmal R,. Kritik Sastra Marxis Fredric Jameson: Teori dan Aplikasinya, (Jurnal Poetika, Vol 1,
No. 1, 2013: Universitas Gajah Mada, Yogyakarta) hal, 65-73



Warren) yang telah diterbitkan dalam jurnal ALFAZ UIN Sunan Kalijaga.
Peneliti menemukan makna tersirat dalam teks berupa makna yang
mengandung nilai religi berupa dimensi agidah, akhlak, dan syariah®2,
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian
terdahulu menggunakan teori sosiologi sastra Wellek dan Warren, sedangkan
penelitian ini menggunakan teori kritik sastra Marxis. Persamaan dalam
penelitian ini adalah objek yang diteliti yakni novel Aulad Haratina.
Penelitian kelima berupa skripsi yang berjudul sl A duadill 4 3
L) g0 Al 3) S 0 dielanY a3l daly sl anad )5l 5 Ja ghae Cunil L s aY )
yang telah diteliti oleh Bambang Nurdiansyah dari UIN Syarif Hidayatullah.
Penelitian ini mencoba memperbandingkan antara tokoh Adham dalam novel
Aulad Haratina dengan tokoh Adam AS dalam kitab gisasu al-anbiya’®3.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian
terdahulu menggunakan teori perbandingan, sedangkan penelitian ini
menggunakan teori kritik sastra Marxis. Persamaan dalam penelitian ini adalah
objek yang diteliti yakni novel Aulad Haratina.
Dari berbagai macam penelitian yang telah dilakukan terdahulu memberikan
gambaran kepada penulis guna membantu penulis dalam mengaplikasikan kritik
sastra Marxis yang akan diteliti oleh penulis. Meskipun memiliki ruang lingkup

pembahasan mengenai teori yang sama, akan tetapi tetap memiliki perbedaan yang

12 Afifah L., Nilai Religi Najib Mahfudz dalam Novel Aulad Haratina Qisaah Rifa’ah (Kajian
Sosiologi Sastra Karya Wellek dan Warren, (ALFAZ : Arabic Literature for Academic Zealots,
Vol 8, No. 2, Desember 2020: UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta) hal, 119-137

13 Bambang N., dielewy ol duaby sl Ganmd 44 5 515 sine cunid Uil oY 5 4 550 3 Ll 8 4,
DS (A3 3) e Al ), Skripsi, 2019 : UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta



akan penulis bahas. Perbedaan ini ada pada objek penelitian yang berupa Novel

Aulad Haratina karya Najib Mahfuz}.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research). Penelitian ini mengandalkan analisis berhubungan
dengan topik penelitian, yang dapat ditemukan dalam berbagai sumber, seperti
buku, makalah, artikel, jurnal, dan materi perpustakaan yang relevan dengan subjek
yang sedang diselidiki.'*

2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah Novel karya Najib Mahfuz} berjudul Aulad
Haratina yang akan dianalisis menggunakan teori kritik sastra marxis untuk
mengungkap bagaimana penindasan sekaligus perlawanan yang terjadi dalam
novel. Dengan tujuan memanggil kembali moral call yang ada dalam situasi kondisi
sosial pada masa kini.

3. Sumber Penelitian
Sumber data merujuk pada informasi yang diperolen untuk mendukung dan
memperkuat proses penelitian. Secara umum, data penelitian terbagi menjadi dua
jenis, yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang

dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian, sehingga subjek tersebut

14 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Kualitatif” , Jurnal UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (Juli
2017):1
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menjadi sumber informasi utama. Sementara itu, data sekunder merupakan data
yang diperoleh melalui pihak lain yang masih memiliki keterkaitan dengan subjek
penelitian.
Namun, karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka sumber data atau bahan
yang dibutuhkan dapat diakses melalui perpustakaan. Oleh karena itu, penelitian ini
bergantung pada bahan bacaan sebagai elemen pendukung utama. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikuti:

a. Sumber Primer
Data primer yang digunakan penulis adalah buku novel Auldd Haratina karya Najib
Mahfiz} dan buku teori yang ditulis oleh Terry Eagleton yang sudah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia berjudul “Marxisme dan Kritik Sastra”.

b. Sumber Sekunder
Dalam penelitian kepustakaan ini peneliti mendapatkan sumber data sekunder dari
berbagai skripsi atau penelitian terdahulu. Kemudian peneliti juga menggunakan
buku —buku lain yang relevan dengan topik penelitian ini dan beberapa tesis,
maupun jurnal-jurnal pendukung yang terkait dengan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan analisis teks novel
Aulad Haratina atau bisa juga disebut dengan analisis teks. Kemudian
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak-catat. Metode
simak catat merupakan metode dimana peneliti menyimak semua tuturan dalam
novel kemudian mencatat data yang mengandung unsur Marxisme yang ditemukan

dalam novel.

11



Adapun runtutan metode simak catat yakni:
a. Membaca dan memahami secara keseluruhan teks novel Aulad
Haratina.
b. Mencatat dan menganalisis semua kata, frasa, dan kalimat yang
mengandung unsur Marxisme dalam novel Aulad Haratina.
c. Mengklasifikasikan dan mendeskripsikan unsur-unsur Marxisme
tersebut sesuai dengan jenisnya.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses yang sistematis dan menyeluruh dalam mengolah
kumpulan informasi mentah atau data mentah. Proses ini bertujuan menemukan
pola, hubungan, dan makna tersembunyi di balik data tersebut. Dengan kata lain,
analisis data adalah upaya untuk mengubah data yang awalnya tidak berstruktur
menjadi informasi yang bermakna dan dapaat dipahami.’® Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analitik. Dengan metode ini, peneliti akan
memberikan gambaran lengkap tentang data yang telah dikategorikan. Selanjutnya,
peneliti akan meneliti setiap fakta mengenai unsur Marxisme dalam data tersebut.®
Adapun runtutan Teknik analisis data pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Melakukan pengumpulan data dengan cara membaca, memahami
dan mencatat semua frasa, kata, dan kalimat yang mengandung

unsur Marxisme dalam novel Aulad Haratina.

15 Syamsuddin, et.al., Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), 73.

16 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 53.
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b. Mengklasifikasikan  data  berdasarkan  unsur  Marxisme
(Ketimpangan sosial, Hegemoni, ldeologi, Alienasi, Reifikasi, dan
Materialisme-Historis)

c. Mendeskripsikan dan menganalisis setiap unsur Marxisme yang
telah ditemukan.

d. Menyusun kesimpulan mengenai data yang telah dianalisis,
sehingga dapat menemukan keterkaitan kelas masyarakat dan karya

sastra.
G. Sistematika Kepenulisan

Guna mempermudah pembahasan dan menyusun agar penelitian lebih sistematis
maka penulis membagi pembahasan menjadi empat sub bab sebagai berikut:

BAB I : Bab ini berisi pendahuluan, di dalamnya menjelaskan beberapa
kerangka dasar yang akan menjadi landasan pada bab-bab selanjutnya. Rincian
yang ada pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Bab ini berisi pengenalan tentang tokoh penggagas teori yang
diteliti dan pengarang buku novel yang akan diteliti.

BAB Il : Bab ini berisi penjelasan dari teori yang akan diteliti.

BAB IV : Bab ini membahas sekaligus mengaplikasikan teori ke dalam novel
yang diteliti guna mendapatkan nilai dan tujuan yang ingin diraih dari penggunaan

teori yang digunakan.
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BAB V : Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan bab ke
empat dan saran-saran dari penulis terhadap pembaca.
Kemudian pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran lampiran, data-data dan

pendukung, serta lain-lain.
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BAB 11

LANDASAN TEORI
Mengenal Marxisme; Tokoh, Ideologi, dan Kesusastraan

Pada awalnya, ideologi Marx mengkritisi situasi sosial-politik pada zamannya.
Namun, Marx dan Engels juga tak berhenti di kondisi sosial saja, Marx sendiri
pengarang puisi-puisi liris, drama bersajak, serta novel komik®’. Sejalan dengan hal
tersebut, tentunya Marx sendiri bukan seorang yang tidak artistik. Maka dari itu,
mengungkap pemikiran Marx perlu dilakukan agar dasar filosofis dari kritik sastra
Marxis dapat dipahami secara utuh. Hal ini desababkan karena antara Marx sebagai
pencentus, dengan Marxisme sebagai pemikirannya memiliki perbedaan. Marx
berbicara pada ranah ide filosofis dan historis mengenai relasi kuasa dan perjuangan
kelas, Marxisme berbicara sebagai ideologi dan pendekatan sosial-budaya yang

lebih luas, bidang sastra adalah salah satunya.
A. Biografi Karl Marx

Persepsi masyarakat mengenai hubungan antara intelektual dan kehidupan ekonomi
berubah drastis. Ketika seorang Marx memberi wawasan baru mengenai dampak
ekonomi terhadap kehidupan masyarakat, ide-idenya melahirkan sosiologi
moderen, mengubah studi mengenai sejarah, dan sangat berdampak pada filsafat,
sastra, dan seni.

Karl Marx lahir di Trier, Prussia (sekarang Jerman), tahun 1818. Lahir dalam

keluarga Tuhan tapi demi memudahkan urusan kehidupan keluarga, ayahnya yang

17 Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002), 6.
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bernama Heinrich beralih menjadi pemeluk Protestan. Perjalanan intelektual Marx
diawali saat ia menempuh studi di University of Bonn, saat itu ia berumur 17 tahun.
Karena suatu kasus perkelahian, Marx dipindahkan oleh ayahnya agar lebih serius
belajar ke University of Berlin. Di Berlin, Marx menjadi lebih intelektual dibanding
sebelumnya. Marx berubah menekuni studi filsafat dari yang sebelumnya hukum.
Dikarenakan faktor ekonomi, Marx meneruskan program doktoralnya agar bisa
menjadi dosen, Marx membuat thesisnya dan diterima pada tahun 1841, tapi tidak
ada satu universitas pun yang melirik dirinya. Dari sini Marx tertarik kepada dunia
jurnalis. la menulis isu-isu sosial, politik, dan filsafat untuk sebuah koran bernama
Rhenish Gazette (Rheinische Zeitung). Tidak lama ia menulis di koran, pemerintah
Prussia menyadari bahwa Marx menulis koran yang ber-isi-kan mengenai hal-hal
yang dinilai kontroversial, maka pemerintah Prussia menekan produksi koran
tersebut. Setelah terbebas dari penekanan yang ia alami dalam dunia jurnalis, ia
bekerja di studi kritis pemikiran politik Hegel'®. Marx menginginkan kebebasan
dalam menyuarakan idenya, Marx ingin pergi dari Jerman, disaat yang sama ia juga
ingin menikah dengan teman yang ditemuinya semasa kuliah bernama Jenny. Marx
tidak punya uang untuk itu semua, tapi Marx punya reputasi yang bagus dalam
kepenulisan. Akhirnya ada koran baru yang menawarkan menjadi co-editor di
German French Annals (Deutsch—Franzésische Jahrbiicher)®. Dari sini, Marx

mendapatkan cukup uang untuk melakukan hal-hal yang ia inginkan.

18 G.W.F. Hegel, filsuf paling berpengaruh abad-18 dengan konsep ide dialektika-historis yang
banyak mempengaruhi Marx. Lihat lebih lanjut: David Mclellan, Karl Marx His Life and Thought
(London: The Macmillan Press Ltd, 1973), 28.

19 Marx menerbitkan tulisan lamanya berjudul “4 Contribution to the Critique of Hegel’s
Philosophy of Right” sekaligus menjadi kritik yang terkenal kepada Hegel “Religion is Opium for
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Setelahnya, Marx dan Jenny tiba di Paris pada tahun 1843, disinilah ia akan
bertemu dengan para radikal dan sosialis yang berkumpul dalam lingkup pemikiran
progresif, sekaligus dengan teman sejatinya Friedrich Engels®. Marx dan Engels
memiliki gagasan yang sama mengenai sistem ekonomi, mereka menulis artikel
bersama untuk Annals, berjudul The Holy Family, berjumlah hampir tiga ratus
halaman dan ini adalah buku pertama Marx. Pemerintah Prussia mendengar bahwa
ada seorang komunis Jerman yang berada di Prancis, Marx pun akhirnya pindah ke
Brussels. Di Brussels Marx meminimalisir kegiatannya terlebih soal politik, tapi ia
melanggarnya dengan mendirikan Communist Correspondence Committee
(Komite Korespondensi Komunis)?. Kendati demikian, Marx tetap tinggal di
Brussels selama tiga tahun. la menandatangani kontrak dengan penerbit dengan
menulis buku tentang analisis ekonomi dan politik. Akan tetapi, penerbit ini
melanggar janjinya perihal royalti, Marx ditipu dan hingga tahun 1871 Marx masih
berusaha menagih kembali uangnya. Engels sebagai sahabat karibnya membantu
keuangannya, sehingga keluarganya bisa melanjutkan hidup. Pasca kejadian itu,
Engels pergi ke Brussels, lalu keduanya pergi bersama ke Inggris selama 6 minggu,

guna mempelajari kondisi ekonomi di Manchester?2,

the people”’- Agama adalah candu bagi masyarakat. Untuk mengetahui kritik atas Hegel, lihat di:
https://www.marxists.org/archive/marx/works/1843/critique-hpr/intro.htm

20 Teman seperjuangan Karl Marx, lahir di Jerman 1820 dan besar di lingkungan pengusaha kaya.
Namun, dia kritis terhadap kondisi buruh dan ketidakadilan sosial yang dia lihat di pabrik
keluarganya sendiri.

21 Komite yang didirikan pada 1846 bertujuan menjadi wadah komunis di berbagai negara agar
tetap terhubung satu sama lain. Lihat lebih lanjut : David Mclellan, Karl Marx His Life and
Thought (London: The Macmillan Press Ltd, 1973), 154.

22 periode awal perubahan ekonomi dari agraris menuju industri (Industrial Age), dan mengubah
struktur sosial, ekonomi, dan kehidupan masyarakat. Manchester menjadi kota yang penting
karena dijuluki sebagai “Cottonopolis” (kota pabrik dan asap), dan menjadi pusat industri tekstil
terbesar di dunia. Untuk informasi lebih lanjut. Lihat : Friedrich Engels, Condition of the Working
Class in England, ditulis antara September 1844 hingga Maret 1845, pertama kali diterbitkan di
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Selang beberapa waktu, Marx pergi ke London untuk menghadiri kongres
Communist League (Liga Komunis) pada Desember 1847. Setelah melalui debat
yang panjang perihal gagasannya tentang komunis, Marx dan Engels menghasilkan
buku awal ideologi Marxisme, yakni The Communist Manifesto, diterbitkan pada
Februari 1848. Manifesto dinilai kurang berhasil dalam publikasinya. Pasalnya,
pada saat yang sama, situasi Eropa sedang bergejolak yang disebabkan oleh
Revolusi Prancis, dimana revolusi ini menggerakkan benih-benih revolusi lain di
berbagai tempat. Pemerintah Prancis yang baru lalu mencabut perintah mengenai
pengusiran Marx, berbeda dengan Pemerintah Belgia, mereka justru memberi
waktu dua puluh empat jam untuk Marx pergi dari Belgia. Seketika itu juga, Marx
pergi ke Prancis. Namun, tersebar berita bahwa Berlin juga terdapat revolusi, la pun
akhirnya kembali ke Jerman. Di Colognne (sekarang Koln), Marx mendapat uang
dengan menulis di surat kabar baru bernama New Rhenish Gazette (Neue
Rheinische Zeitung). Surat kabar ini mempublikasikan mengenai gagasan
pergerakan demokratis yang membuat revolusi, hal ini berkembang pesat, hingga
pada akhirnya Prussia kembali ke Monarki Absolut?, lalu Marx kembali berkelana
lagi. Awalnya ia memilih Paris, akan tetapi ia diusir kembali, hingga ia pun berlayar

ke London pada 24 Agustus 1849.

Leipzig tahun 1845, edisi bahasa Inggris yang disahkan oleh Engels diterbitkan di New York
(1887) dan London (1891), Panther Edition (Moskow: Institute of Marxism-Leninism, 1969),
ditranskripsi oleh Tim Delaney (1998), disunting dan diperiksa oleh Mark Harris (2010)

23 Prussia pada awalnya memang monarki tetapi konservatif, pasca pecahnya revolusi kedua
prancis 1848 sang Raja membubarkan parlemen dan memulihkan kekuasaan absolut. Penjelasan
tentang monarki absolut Prussia bisa dilihat di: Franz Mehring: Karl Marx: The Story of His Life
(Jerman: 1918) ch. The Renish Diet
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Marx menghabiskan hidupnya di London hingga ajal menjemputnya. Awal
di London, Marx sangat miskin, di Soho, Marx tinggal di rumah yang hanya
memiliki dua kamar kecil. Namun demikian, Marx sangat aktif dalam komunitas
Liga Komunis dan berlangsung cukup lama, hingga akhirnya ia memutuskan untuk
mengisolasi diri, tidak berhubungan dengan organisasi apapun, karena pada saat
itu, Pemerintah Prussia sedang gencar-gencarnya dalam menghukum bibit-bibit
pemikiran revolusi. Dalam pengisolasian dirinya, Marx menghabiskan waktunya
dengan membaca buku, ia juga melamar kerja menjadi petugas kereta tetapi ditolak.
Selama itu, demi memenuhi kebutuhan keluarganya, ia menggadai barang-barang
miliknya ke toko gadai. Namun teman-teman Marx, terkhusus Engels, mereka
sangat dermawan, dengan membantu kebutuhan keluarganya yang kekurangan.
Mungkin, masalah kemiskinan Marx ini di akibatkan oleh buruknya manajemen
keuangannya sendiri.

Pada tahun 1852, Marx memiliki pendapatan yang notabene stabil. la ditawari
oleh seorang editor New York Tribune yang ia temui di Cologne, untuk menulis
surat kabar. Hingga lebih sepuluh tahun lamanya, New York Tribune
mempublikasikan artikel Marx hampir setiap minggu. Tahun 1856 keuangan Marx
semakin baik, sehingga ia dapat pindah ke rumah yang lebih besar di dekat
Hampstead Heath.

Marx selama ini telah memprediksi bahwa akan terjadi revolusi besar-besaran di
masa depan. Marx sangat produktif pada tahun antara 1857-8, yang dihasilkan oleh

kesalahpahamannya mengenai depresi ekonomi yang menurutnya ini adalah awal
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dari krisis akhir kapitalisme®*. Dari kejadian ini, Marx menulis “secara gila” ide-
idenya, dalam enam bulan, ia menulis lebih dari 800 halaman Kapital®®. Pada tahun
1859, Marx mempublikasikan sebagian kecil dari seluruh karyanya mengenai
ekonomi berjudul Critique of Political Economy (Kritik Ekonomi Politik).

Banyak hal yang menghambat Marx dalam menyelesaikan tulisannya
mengenai ekonomi. Salah satu dari sekian hal yang paling menghambat dirinya
adalah terpilihnya ia menjadi dewan umum di The Tuhan Workingmen's
Association, hal ini juga mengakhiri pengisolasian dirinya dalam kancah politik.
Organisasi yang didirikan di London pada tahun 1864 ini menjadi wadah bagi para
pekerja serikat, dan Marx menjadi tokoh sentral didalamnya. Tahun 1867, Marx
pada akhirnya berhasil menyelesaikan magnum opusnya “Kapital”. Namun, pada
awalnya “Kapital” tidak tersebar secara luas. Sebenarnya, Marx menjadi tokoh
yang terkenal bukan dikarenakan “Kapital”, tetapi melalui tulisan yang dituju untuk
Tuhan? sebagai bentuk dukungan terhadap Komunis Paris sekaligus kritik atas
pemerintah Prancis (Versailles) yang merasa dikhianati karena menyerah atas
perlawanan terhadap Prussia?’. Tulisan nya terbit tahun 1871 berjudul The Civil
War in France.

Ide-ide Marx menyebar ke berbagai tempat pada 1871, dengan cetakan kedua
buku “Kapital”. Di terjemahkan ke bahasa Rusia pada 1872 sekaligus menjadi

tonggak revolusi Rusia pada masa itu. Marx dan Engels mengikuti seluruh

24 Tahun 1857-58 terdapat krisis ekonomi global: pasar saham menurun drastis, bank mengalami
kebangkrutan, pengangguran merajalela.

25 Das Kapital: Magnum opus Karl Marx

26 perkumpulan serikat buruh

27 peter Singer, Marx A Very Short Introduction (Oxford University Press : 1980), hal 11.
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rangkaian peristiwa revolusi di berbagai belahan dunia. Pekerjaan Marx yang
terakhir ia lakukan adalah mendatangi kongres komunis pada tahun 1875 di Gotha,
Jerman. Tujuan dari kongres ini adalah menyatukan Partai Sosialis Jerman dan
membahas “Program Gotha”?®, Marx tidak setuju mengenai program tersebut, ia
menulis kritik tajam terhadap program ini, dan dipublikasikan setelah
sepeninggalan Marx berjudul Critique of Gotha Program?®. Pada tahun 1881, sang
istri tercinta Jenny meninggal karena sakit yang lama, dan itu menjadikan Marx
hidup seorang diri. Dalam kesendirian seorang Marx, ia juga menderita penyakit,
tetapi pada Tuhan 1883, anak perempuan pertamanya Jenny meninggal. Penyakit
bronkitis Marx semakin bertambah parah, dan pada 14 Tuhan 1883, ia

menghembuskan nafas terakhirnya.
B. ldeologi Marxisme

1. Kritik Idealisme Hegel dan Materialisme Feuerbach
Pada abad-18, Ideologi yang sangat populer di wilayah Jerman hingga Eropa adalah
Ideologi G.W.F Hegel, dengan ide khas-nya Dialektika-Historis. Tidak dipungkiri,
ketika Marx remaja, ia terpengaruh oleh pemikiran Hegelian. Selain itu, Marx juga
menjadi murid dari Hegel ketika di Universitas Berlin.
Hegel sangat idealis, ia percaya bahwa dunia ini digerakkan oleh yang

namanya “Universal Mind” atau “Universal Spirit” (Roh Dunia), semacam

28 Menyatukan dua kelompok antara Marxis dengan Lassallean dengan tujuan memperjuangkan
hak buruh. Lihat lebih lanjut: Karl Marx, Critique of Gotha Program (Ditulis April — May: 1875,
versi online mea; marxists.org 1999)

29 Ketidaksetujuan Marx terhadap Program Gotha. Tujuan utama yang digaungkan adalah
memperjuangkan hak buruh, akan tetapi sebagian besar isi dari program ini adalah berkompromi
dengan kapitalis, hal ini menjadikan Marx tidak setuju. Lihat lebih lanjut: Ibid.
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kesadaran kolektif umat manusia yang bergerak menuju kebebasan atau puncak dari
segalanya. Ada beberapa tahapan bersifat dialektis yang dilalui oleh Roh Dunia
untuk bergerak menuju suatu puncak kefinalan yakni : Tesis — Antitesis — Sintesis®.
Marx mengkritik pemikiran Hegel karena terlalu abstrak dan tidak melihat realitas
sosial®t. Namun, Marx setuju dengan metode dialektikanya, tapi mengubah isinya,
dari perkembangan ide ke perkembangan material. Karena menurut Marx: bukan
kesadaran yang menentukan kehidupan, kehidupanlah yang menentukan kesadaran.

Ide materialisme Marx berasal dari kritik atas materialisme Feuerbach.
Feuerbach mengakhiri idealisme Hegelian dengan mengkritik agama, Feuerbach
mengatakan bahwa Tuhan tidak menciptakan manusia, akan tetapi kebalikannya
Tuhan adalah suatu produk dari imajinasi manusia®?. Feuerbach hanya melihat
manusia sebagai makhluk biologis dan spiritual, ia menafikan manusia sebagai
makhluk sosial dan historis. Maka, muncul materialisme ala Marx yang mempunyai

gagasan bahwa perubahan sejarah dapat terjadi melalui praktik sosial.

2. Materialisme Historis
Dari uraian singkat mengenai penyebab ideologi Marxisme muncul dapat diketahui
bahwa basis pemikiran Marxisme adalah materialisme-historis. Marx menganggap
bahwa kondisi material dalam berkehidupan menentukan sejarah manusia, terutama
dalam memproduksi kebutuhan hidupnya. Dalam buku The German Ideology Marx
mengatakan “Produksi ide-ide, konsep-konsep, dan kesadaran, pada dasarnya

secara langsung terkait dengan kehidupan material manusia, bahasa kehidupan

%0 David McLellan, Karl Marx: His Life and Thought (London: The Macmillan Press, 1973) 28
31 Peter Singer, Marx A Very Short Introduction (Oxford University Press : 1980), hal 21
32 David McLellan, Karl Marx: His Life and Thought (London: The Macmillan Press, 1973), 42
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yang riil. Pemahaman, pemikiran, serta kehidupan spiritual manusia merupakan
akibat langsung dari kehidupan material manusia.. .kita tidak bertolak dari apa yang
manusia ucapkan, bayangkan, dan pahami, atau dari manusia sebagaimana
digambarkan, dipikirkan, dibayangkan, dipahami, untuk sampai pada manusia
seutuhnya; melainkan kita bertolak dari manusia yang benar-benar aktif. Bukan
kesadaran yang menentukan kehidupan; kehidupan yang menentukan kesadaran.”3

Dengan demikian perubahan sosial dan budaya manusia sangat terpengaruh
olen kebutuhan material manusia itu sendiri. Menurut Marx, pondasi dalam
hubungan sosial masyarakat terletak pada basis ekonomi; yakni hubungan antara
manusia dalam proses produksi yang dinamakan infrastruktur. Basis ini kemudian
mempengaruhi struktur atas (superstruktur) yang mencakup ideologi-ideologi
dominan dalam masyarakat. Dalam A Contribution to the Critique of Political
Economy (1859) tertulis “Dalam produksi sosial kehidupan mereka, manusia
menjalani hubungan-hubungan tertentu yang tak terelakkan dan tidak tergantung
pada kemauan mereka, hubungan-hubungan produksi, yang sesuai dengan tahap
perkembangan alat-alat produksi material mereka. Keseluruhan hubungan-
hubungan produksi ini merupakan struktur ekonomi masyarakat, suatu fondasi
nyata, yang darinya muncul suatu superstruktur yang legal dan politis, dan yang
membentuk kesadaran sosial. Model produksi kehidupan material mengondisikan

proses kehidupan sosial, politik, dan intelektual pada umumnya. Bukan kesadaran

33 Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002),11
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manusia yang menentukan kehidupan mereka, tetapi sebaliknya, kehidupan sosial

merekalah yang menentukan kesadaran mereka.”3*

3. Basis dan Superstruktur
Membaca seluruh sejarah bentuk masyarakat pasti terdapat kekuatan-kekuatan
produktif. Seperti hubungan antara tuan dan budaknya pada masyarakat feodalis,
atau hubungan-hubungan produksi antara sang pemilik alat produksi dengan sang
pekerja. Hubungan sosial-ekonomi masyarakat oleh Marx disebut sebagai “struktur
ekonomi masyarakat” atau dalam kalangan Marxis dianggap “basis ekonomi” atau
“infrastruktur”°.

Dari sebuah basis ekonomi setiap masa, pasti memunculkan suatu kekuatan
yang bernama “superstruktur”’; bentuk-bentuk hukum, politik, negara, yang mana
memiliki fungsi untuk melegitimasi kekuasaan kelas yang menguasai alat-alat
produksi dalam hubungan produksi masyarakat. Superstruktur lebih dari sekedar
legitimasi kekuasaan yang menjelma menjadi hukum, politik, dan negara saja.
Superstruktur juga terdiri dari bentuk-bentuk kesadaran sosial, yang memiliki sifat
politis, relijius, etis, estetis, dan sebagainya, hal-hal semacam ini dianggap sebagai
sebuah “ideologi” oleh kalangan Marxis. Ideologi juga memiliki fungsi untuk
melegitimasi kekuasaan kelas yang berkuasa. Sehingga, pandangan-pandangan
yang dominan dalam masyarakat adalah pandangan yang berasal dari kelas yang

berkuasa®.

* 1bid., 11
% |bid., 12
% 1bid., 13
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4. Kelas Sosial
Menurut Marx, hal yang menentukan kesadaran seseorang adalah kelas sosial.
Dalam suatu sistem masyarakat dari zaman lampau hingga sekarang, pasti terdapat
perbedaan kelas yang dihasilkan dari konsep basis dan superstruktur di atas. Ada
dua kelompok masyarakat yang akan diklasifikasikan sebagai berikut.

a. Kelas Atas
Dalam sistem masyarakat feodalis seringkali disebut bangsawan, di sistem
masyarakat kapitalis seringkali disebut sebagai borjuis. Mereka adalah sekelompok
orang yang menguasai superstrukur; hukum, ideologi, budaya, dan lain-lain.
Mereka cenderung semena-mena karena merasa mempunyai kekuatan untuk
menindas masyarakat lain. Hal ini terjadi karena kelas atas menguasai dan
memonopoli kekayaan untuk individu dan kepentingan kelompoknya. Dengan kata
lain, masyarakat kelas atas dalam sistem feodal maupun sistem kapitalis adalah
kelompok dominan yang menguasai superstruktur dan memonopoli kekayaan,
sehingga keberedaan mereka identik dengan praktik penindasan terhadap
masyarakat kelas bawah.

b. Kelas Bawah
Sementara itu, terdapar kelompok yang tertindas dan terhisap oleh kekuatan-
kekuatan superstruktur yang dikuasai kelompok kelas atas, kelompok ini dinamai
proletar. Masyarakat proletar dalam konteks yang lebih luas seringkali
digambarkan sebagai masyarakat yang tertindas dalam berbagai sistem sosial, baik
itu feodalis maupun kapitalis. Masyarakat kelas bawah secara sosiologis tidak

selalu berupa buruh pabrik, melainkan kelompok masyarakat yang secara struktural
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terpinggirkan atau termarjinalkan. Petani yang tak punya lahan, pengangguran,
buruh kasar, hingga mereka yang melakukan pekerjaan yang tidak layak demi
bertahan hidup. Dalam struktur masyarakat posisi mereka dicirikan oleh
kemiskinan, ketidakberdayaan, eksploitasi, dan hal-hal lain yang bersifat menindas.
Semua ini disebabkan oleh struktur kekuasaan yang timpang.

Ketimpangan kelas ini menjadikan sebagian kecil masyarakat sebagai
pemilik kekuasaan dan kekayaan, sebagian yang lain berada dalam penindasan dan
kemelaratan. Tidak hanya berdampak pada ekonomi saja, penindasan yang terjadi
juga berdampak terhadap sisi psikologis, sosial, dan kultural. Dalam marxisme
terdapat beberapa konsep yang menjadi akibat dari kelas-kelas sosial. Konsep-
konsep ini menjadi representasi dari dominasi kelas atas terhadap kelas bawah.
Dominasi tersebut tidak disadari, karena pemaksaan tidak hanya dilakukan secara
fisik, namun juga melalui kesadaran, struktur, dan budaya yang mengikat

masyarakat.

1) Alienasi

Alienasi bisa dipahami sebagai keadaan dimana manusia tercerabut atau tidak
memiliki kendali atas dirinya sendiri, dari hasil kerjanya, dari orang lain, dan dari
esensi kemanusiaannya.

Pekerja tidak memiliki barang yang ia hasilkan dari pekerjaannya, akan tetapi
barang tersebut milik kaum pemilik alat produksi. Pekerja melakukan hal yang
sama setiap hari yang terkesan monoton, ia juga tidak memiliki kendali mengapa
dirinya melakukan hal yang sama setiap hari. Manusia kehilangan esensi sebagai

makhluk kreatif, karena pekerjaan memaksa mereka melakukan apa yang
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diinginkan oleh pemilik alat produksi. Hubungan antar manusia menjadi dingin dan
terkesan transaksional, mereka saling bersaing, bukan saling mendukung, bahkan
cenderung menjatuhkan satu sama lain. Manusia tidak seperti manusia “utuh”

karena hidupnya ditentukan oleh sistem dan oleh orang lain “pemilik modal”.’
2) Ideologi

Marx menganggap ideologi sebagai kesadaran palsu, yang dibentuk oleh kelas
atas/penguasa guna mempertahankan status quo. Manusia menganggap uang adalah
nilai alami, tetapi pada kenyataannya uang hanyalah konstruksi sosial. Agama
dianggap sebagai jalan keluar, penghibur penderitaan, dan sebagainya, tapi banyak
juga yang menggunakan dalih agama sebagai legitimasi kekuasaan sosial. Hal-hal
semacam ini menjadikan ideologi sebagai distorsi realitas.

Narasi-narasi palsu seperti : kerja keras bisa menjadikan seseorang kaya,
adalah kebohongan. Pada sistem saat ini ungkapan itu menutupi fakta bahwa upah
buruh disedot oleh pemilik modal. Hukum yang dibuat berdasarkan ide-ide dari
kaum pemilik modal, yang tidak lain tujuannya untuk melindungi kekuasaan. Selain
daripada itu, kekuatan ideologi ini bekerja secara tidak sadar, semua hal yang dirasa
wajar pada kenyataannya hal itu sangat jauh dari kewajaran. Louis Althusser,
menjabarkan lagi perihal ideologi, ia mengatakan bahwa ideologi adalah praktik

nyata. la mengungkapkan bahwa terdapat semacam Aparatus Ideologi Negara,

87 Untuk informasi mengenai Alineasi lebih detail. Lihat : Erich Fromm, Marx’s Concept of Man
(Frederick Ungar Publishing CO, New York : 1971) bab Alineasi
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seperti : sekolah, media, agama, keluarga, seni, sistem hukum, dan masih banyak

lagi.®®
3) Hegemoni

Dominasi kekuasaan atau Hegemoni pada zaman Marx kerap memakai kekerasan,
dikarenakan negara mempunyai alat represi (polisi, tentara, penjara.). Pemikir
seperti Antonio Gramsci menjabarkan lebih lanjut bahwa hegemoni bisa terjadi
melalui kontrol budaya, pendidikan, dan persetujuan.

Lewat sistem pendidikan, masyarakat menerima nilai, bahwa kuliah di
kampus elit bisa membuat sukses, namun banyak dari mahasiswa yang bekerja
tidak sesuai dengan apa yang mereka tekuni. Ditambah lagi, “jalur orang dalam”,
pada saat ini membuat pendidikan tidak terkesan relevan untuk menggapai apa
yang dikatakan sebuah kesuksesan. Lewat agama, masyarakat diperintah untuk
bersabar, dan diberi pemahaman bahwa penderitaan di dunia akan dibalas disurga,
dampak dari itu, orang miskin tidak melawan ketimpangan. Lewat media, pahlawan
selalu identik dengan kemiliteran, orang kaya, dan lain-lain. Sedangkan demonstran

atau anarko dinilai sebagai antek-antek kekacauan.*
4) Reifikasi

Reifikasi adalah konsep dari Georg Lukacs seorang filsuf Marxis asal Hungaria.

Lukacs mengambil konsep “fetisisme komoditas™ dari Marx lalu dijabarkan dengan

38 Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai ideologi menurut kaum Marxis. Lihat :
https://www.marxists.org/reference/archive/althusser/1970/ideology.htm

39 Untuk mengetahui hegemoni yang terjadi pada masyarakat lebih lanjut. Lihat : Gramsci
Antonio, Prison Notebooks (Lawrence & Wishart, London : 1971)
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lebih ekstrem. Fetisisme komoditas menganggap bahwa kapitalisme menjadikan
barang adalah dewa. Reifikasi lebih ekstrem, yang sebelumnya menganggap barang
adalah dewa, sekarang menganggap hidup manusia bahkan pikirannya adalah
barang itu sendiri yang bisa dihitung nilai pasarnya.

Reifikasi mengubah hubungan sosial, emosi, kreativitas manusia menjadi
“benda” yang dapat diperjualbelikan atau menjadi transaksional. Contoh konkret
masa kini, cinta dalam sebuah hubungan dinilai dari seberapa sering membelikan
sebuah benda-benda mahal, seni dinilai dari berapa mahalnya di bursa lelang, dan
masih banyak lagi. Banyak dampak dari reifikasi ini antara lain : hubungan sosial
menjadi transaksi, kerja menjadi tidak manusiawi, identitas diri jadi komoditi.

Manusia mengalami dehumanisasi total.*°
C. Kritik Sastra Marxis

Sumber utama dari memahami apa itu kritik sastra Marxis adalah melalui ideologi
Marxisme itu sendiri. Marx dan Engels tidak mengemukakan teori sastra secara
eksplisit, akan tetapi pondasi atau konsep dasar kritik sastra Marxis berasal ideologi
Marxis yang diaplikasikan terhadap kesusastraan. Pencetus kritik sastra marxis
sesungguhnya dimulai oleh pemikir Marxis, Georg Lukacs pada awal abad-19, dan
diteruskan pemikir Marxis yang lain seperti Walter Benjamin, Antonio Gramsci,
Madzhab Frankfurt, dan masih banyak lagi. Sosok yang menyatukan sekaligus
mempopulerkan kritik sastra Marxis adalah Terry Eagleton lewat bukunya

“Marxism and Literary Criticism”.

40 Untuk mendalami masalah Reifikasi lebih lanjut. Lihat : Lukacs Georg, History & Class
Consciousness ( Merlin Press : 1967)
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Kritik sastra Marxis adalah bagian dari bangunan besar sebuah analitis teoritis
yang bertujuan untuk memahami ideologi; berisi gagasan-gagasan, nilai-nilai, dan
perasaan-perasaan yang digunakan manusia untuk menghidupi masyarakatnya
dalam berbagai masa. Ideologi tersebut tersedia hanya ada dalam kesusastraan.
Memahami ideologi itu sendiri adalah memahami masa lalu maupun masa kini
secara mendalam. Memang pendekatan historis tidak dimulai dari Marxisme.
Banyak dari kalangan filosof yang berusaha menganalisis karya sastra
menggunakan pendekatan historis, salah satunya Hegel. Dengan demikian,
pendekatan historis bukan sebuah ciri yang khas dalam kritik sastra Marxis,
melainkan pada pemahaman yang revolusioner terhadap sejarah.**

Setelah diketahui mengenai superstruktur yang berisi ideologi dalam
masyarakat. Bagi kalangan Marxisme seni adalah bagian “superstruktur”
masyarakat. Seni adalah struktur kompleks masyarakat, seni sering kali dibuat
untuk kepentingan tertentu dan mengemas nilai-nilai sosial bergantung oleh siapa
seni dibuat, melalui narasi, simbol, maupun bentuk sastra. Dengan demikian,
memahami kesusastraan dapat diartikan dengan memahami keseluruhan proses
sosial di mana kesusastraan itu sendiri menjadi bagian darinya. Sesuai dengan apa
yang dikatakan Plekhanov*? : “Mentalitas sosial suatu masa, dikondisikan oleh
hubungan-hubungan sosial pada masa itu. Ini sangat jelas terlihat pada sejarah seni
dan kesusastraan”. Karya sastra tidak terlahir secara misterius. Karya sastra lahir

dipengaruhi oleh bentuk-bentuk persepsi, cara-cara khas dalam memandang dunia,

41 Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002), 10.
42 |bid., 13
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cara memandang dunia ini merupakan “mentalitas sosial” atau ideologi suatu
zaman. Sebaliknya, ideologi tersebut diproduksi dari hubungan-hubungan sosial
manusia yang dijalani pada masa tertentu. Melalui peristiwa inilah hubungan-
hubungan kelas dijalani, dilegitimasi, dan dipelihara. Hal tersebut bisa terjadi
dikarenakan, manusia tidak bebas memilih hubungan sosial mereka, mereka
dipaksa disebabkan oleh kebutuhan material mereka.

Dengan demikian, memahami bagaimana kritik sastra Marxis terhadap suatu
karya sastra, penulis mencoba menyederhanakan langkah-langkah dalam
menggunakan teori kritik sastra Marxis. Pertama, wajib memahami bagaimana cara
pandang atau ideologi para pemikir Marxisme terlebih dahulu. Ini menjadi pondasi
penting dalam melihat bagaimana konsep-konsep, ide-ide, yang menjadi latar
belakang pemikiran Marxis ini muncul. Hal ini menjadi penting agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami tujuan atau maksud dari pemikiran Marxis itu
sendiri. Kedua, temukan novel yang menceritakan suatu perilaku penindasan atau
yang bersangkutan dengan konsep yang dilontarkan oleh para pemikir Marxis, baik
secara eksplisit maupun metaforis. Ketiga, peneliti harus mengetahui signifikansi
antara konsep atau ide Marxisme dengan cerita yang terdapat dalam novel, dengan
demikian akan terungkap bagaimana pertentangan kelas sosial yang memberikan
dampak terhadap suatu karya sastra.

Kesimpulannya, kritik sastra Marxis adalah sebuah pendekatan kritik sastra
yang bermula dari pemikiran Karl Marx terhadap kapitalis atau seluruh bentuk
penindasan yang ada di seluruh dunia. Lalu, di aplikasikan dalam suatu karya sastra

dengan mengungkap perilaku-perilaku penindasan yang ada di dalam novel
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tersebut. Langkah-langkah yang dibutuhkan adalah : pertama, memahami
pemikiran Marxisme terlebih dahulu; kedua, mencari perilaku penindasan atau
perilaku menyimpang yang diakibatkan dari perbedaan kelas sosial. Tahap terakhir,
mengungkap perilaku penindasan yang terjadi dalam novel dengan kacamata
Marxisme, sekaligus menemukan pertentangan kelas yang memberi dampak

terhadap suatu karya sastra.
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BAB III
NAJIB MAHFUZ} DAN AULAD HARATINA

A. Biografi Najib Mahfuz}

Bernama lengkap Najib Mahfiiz} Abdulaziz Ibrahim Ahmad Al-Basha, seorang
penulis Mesir pertama yang mendapatkan penghargaan Nobel dalam bidang
kesusastraan. Lahir pada 11 Desember 1911, Mahfuz} dianggap sebagai salah satu
penulis kontemporer kesusastraan Arab, bersamaan dengan Taha Husein, yang
mengangkat sastra bertema eksistensialisme. Tumbuh di kampung halamannya
Gamaliyya; salah satu daerah di Kairo yang dinilai paling indah atau fotoable. Lulus
dari University of Cairo pada tahun 1934 dengan gelar dalam bidang filsafat.
Awal dari karir kepenulisan Mahftiz} dimulai dari tahun 1932 ketika ia menulis
terjemahan dari sebuah karya Mesir kuno. Semenjak itulah kreatifitas Mahfiiz}
dalam kepenulisan melejit cepat. Novel pertama yang ia terbitkan adalah _/i¥/ cue
(Ejekan Nasib) pada tahun 1939, dan menulis sepuluh novel lagi hingga vakum
sementara waktu pada saat Revolusi Mesir Juli 1952%. Ia kembali berkarya pada
tahun 1959 dengan keluarnya novel yang membuatnya dikecam bahkan 35eraka
dibunuh yakni &= 3¥i/dalam bahasa inggris terdapat banyak makna ‘Childern of
Gebelawi, Childern of Valley, Childern of our Neighboorhood'.

Banyak penghargaan yang diraih oleh Mahfuz} selain Nobel Prize antara lain,
Ministry of Education's prize (1944), the Arabic Languange Academys award

(1946), the State Prizes (1957 dan 1970), yang terakhir pize of the French-Arab

43 Revolusi mesir 1952, dipimpin Gamal Abdel Nasser, menggulingkan monarki Raja Farouk,
memulai era Republik
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Friendship Society. Semua ini menunjukan bahwa karya-karyaya telah dikenal
secara luas, baik dalam bahasa Arab maupun bahasa lain. Karya-karyanya telah
diterjemahkan ke berbagai bahasa seperti Inggris, Prancis, Jerman, Russia, Jepang,
dan yang lain, hal ini juga menjadikan perkembangan yang baik untuk novel-novel
Arab.

Fase kepenulisan awal seorang Mahfuz} diawali dengan menulis novel
bergenre sejarah. Ia menulis novel yang berlatar Mesir kuno, seperti 38 3x1(1947)
dan Trilogi-nya 3_#\ll 453 yang masyhur (1956/57). Pasca revolusi Mahfuz} lebih
cenderung menulis novel simbolis/alegoris dan mengabaikan latar seperti pada awal
dahulu cenderung historis dan realis. Seperti, The Thief and the Dogs <> 5 (all)
(1965), The road G %Y (1964), dan masih banyak lagi.

Karir Mahfiiz} sebagai pekerja pemerintahan (1934-1971) menjadikannya
inspirasi, secara tidak langsung memberinya pengalaman mengenai birokrasi di
berbagai tingkatan, dan dibawah berbagai rezim, dan dalam pekerjaan yang mana
bersifat individu dan kelompok atau nasional, dari karakter-karakter fiksi yang ia
ciptakan. Ia pernah bekerja menjadi antara lain, juru tulis di Cairo University,
menjadi sekretaris parlemen untuk Menteri Wakaf Agama, menjadi administrator
yang bertanggung jawab atas proyek pinjaman bebas bunga pemerintah, Manajer
di kementerian Pembinaan Nasional, menjadi kepala kantor sensor film dan teater,
direktur organisasi produksi film, dan penasihat Menteri Kebudayaan. Setelah
pensiun pada tahun 1971, ia bergabung ke surat kabar A/-Ahram menjadi editor.
Mahfiiz} sangat menikmati apa yang telah ia lalui, terlebih soal politik. Politik

sangat mempengaruhi tulisan-tulisannya, seperti yang ia katakan ‘“Pengalaman
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emosional politik™*, tidak ada satupun dari karyanya yang tidak terpengaruh oleh
dimensi politik. Memang Mahftiz} sendiri mengidentifikasi karyanya terdapat tiga
macam dimensi politik, iman, dan cinta. Namun ia sendiri menyatakan bahwa
“politik adalah yang paling esensial”*®.

Karya-karyanya memberi kita gambaran yang kaya bahwa topik yang sangat
sensitif bisa tersampaikan dengan keterampilan artistic yang sangat baik. Mahfiz}
pernah ditanya, apakah ia pernah diancam atau ditangkap karena tulisan-tulisannya,
Mahfiiz} menjawab “tidak, tidak ada seorangpun menyentuhku. Artikel-artikel
telah disita, tetapi tidak lebih dari itu. Kamu lihat, aku tidak berbicara atas
2946

kepentingan kelompok manapun

B. Sinopsis Novel Aulad Haratina

Novel yang dinilai sangat kontroversial oleh masyarakat Mesir pada kala itu karena
memakai simbol keagamaan, hingga menyebabkan sang penulis mengalami
penikaman oleh sekelompok kaum fanatik, diluar rumahnya di tahun 1994. Novel
Aulad Haratina diterbitkan pertama kali pada tahun 1959, berjumlah setidaknya 550
halaman, memuat berbagai pertentangan kelas sosial antara kelas atas dan kelas
bawah, yang disebabkan oleh kekuasaan yang semena-mena (otoriter). Penindasan
menjadi sebuah keniscayaan di sebuah masyarakat yang di dalamnya terdapat

perbedaan kelas sosial, hingga mengakibatkan ketimpangan sosial tak terelakkan.

4 Salih J. Altoma, “Naguib Mahfouz: A Profile,” The International Fiction Review 17, no. 2
(1990): 131
45 |bid., 131
6 |bid., 132
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Namun, terdapat tokoh-tokoh di dalam novel yang menyadari akan hal-hal
perbedaan kelas sosial itu yang membuat masyarakat menindas satu sama lain, lalu
para tokoh-tokoh ini mencoba untuk mengubah keadaan tersebut atau melakukan
revolusi dengan ide dan solusi yang mempunyai ciri khas masing-masing.
Perubahan ini mengindikasikan materialisme-historis yang terjadi di setiap masa
dari tokoh-tokoh didalamnya, sehingga ide-ide atau perubahan yang dilakukan
mempunyai corak yang berbeda, perbedaan itu terjadi akibat dari perubahan-

perubahan sosio-historis pemikiran masyarakat yang ada di dalam novel.

1. Adham

Cerita ini diawali dari seorang tokoh sentral bernama Jabawali yang menjadi cikal
bakal dari kampung ini. Jabawali mempunyai 5 anak, Idris, Abbas, Ridwan, Jalil,
dan Adham. Pada suatu hari Jabalawi memanggil kelima anaknya guna
membicarakan suatu hal, mengenai siapa penerus dari mansion dan usaha Jabalawi,
Jabalawi menunjuk Adham anak terkecil, karena dinilai cerdas dan mampu
meneruskan dan mengelola kekayaan Jabalawi. Akan tetapi, anak tertua Idris tidak,
karena ia menganggap dirinya yang berhak mewarisi kekayaan Jabalawi, dan
berkata bahwa ia anak dari istri yang terhormat tidak seperti Adham yang lahir dari
seorang budak. Terjadi perdebatan, singkatnya Idris diusir oleh Jabalawi keluar
rumah, dan tidak lagi dianggap sebagai anak Jabalawi. Adham mengelola mansion
ini dengan baik, setelah berselangnya waktu, Adham bertemu dengan Umaimah
yang juga seorang budak di mansion ini, mereka saling jatuh cinta dan akhirnya
menikah. Pada saat Umaimah mengandung, Adham ditemui oleh Idris, Idris

meminta kepada Adham dengan sangat rendah hati untuk mengambil naskah kuno
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berisi s nixfl Ly i (Sepuluh Keadaan) yang mana tak seorangpun yang pernah
melihat maupun mengetahui apa isi dari naskah tersebut.

Singkat cerita, Adham mencoba melihat isi dari naskah terebut bersama
Umaimah. Kemalangan menghampiri, mereka berdua tertangkap basah oleh
ayahnya yakni Jabalawi, Jabalawi pun marah dan bertanya siapa Yyang
mememerintah Adham hingga bisa berbuat sejauh ini, pada akhirnya mereka berdua
pun diusir dari mansion. Mereka berdua membangun rumah di depan mansion,
dengan harapan bisa diampuni oleh Jabalawi, dan melihat di sisi lain dari mansion
ternyata Idris juga membangun rumah tak jauh darinya, Idris pun melihat Adham
tertawa senang dan menghardiknya. Hingga pada suatu malam Umaimah
melahirkan dua anak kembar, bernama Qadri dan Humam, Idris juga mempunya
seorang anak perempuan bernama Hind. Suatu hari penjaga gerbang bernama
Karim dating ke rumah Adham, dengan tujuan membawa Humam untuk tinggal di
mansion, itu adalah perintah kakeknya Jabalawi, Humam dipilih karena menurut
Jabalawi, Humam adalah anak yang baik. Humam akhirnya pergi, dan menemui
kakeknya. Akan tetapi, pada akhirnya Humam tetap memilih untuk tinggal dengan
keluarganya.

Setelah kejadian pemanggilan Humam, Qadri tampak cemburu, ketika
mereka sedang mengembala kambing terjadi percekcokan antara keduanya, hingga
membuat Qadri lepas kendali dan memukul Humam dengan batu dan Humam
meninggal. Qadri menutupi kematian Humam, pada akhirnya Orangtuanya juga
mengetahui perilaku keji tersebut. Kesedihan meliputi keluarga Adham, Qadri

mengasingkan diri, dan tak terlihat lagi. Adham dan Umaimah melahirkan kembali,
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kemudian Umaimah meninggal disusul Adham, juga Idris. Qadri dan Hind kembali
setelah sekian lama pergi, mereka mempunyai anak, dan membangun rumah
mereka di antara rumah Adham dan Idris, hingga terbentuklah sebuah

perkampungan, dengan nama Kampung Jabalawi.

2. Jabal

Waktu berlalu, anak turun Jabalawi yang tinggal di dalam mansion meninggal
dalam usia muda, dan tidak memiliki keturunan. Kampung bertambah besar,
mansion sekarang dikuasai oleh pengawas bernama Affandi, dan terdapat
kelompok baru dalam masyarakat yakni gangster (5:%), mereka tidak punya
pekerjaan apapun selain meminta upah kepada masyarkat dengan alibi
perlindungan. Anak turun Adham yang tersisa sekarang dipimpin oleh seorang
bernama Hamdan, dan mereka dijuluki sebagai Keluarga Hamdan. Affandi
mempunyai istri bernama Huda, mereka tidak mempunyai anak, mengadopsi anak
dari keturunan Adham bernama Jabal. Jabal anak yang berbudi luhur, baik, suka
menolong.

Di suatu malam ketika Jabal sedang bersantai, ia mendengar suara kegaduhan
dari jauh, setelah mendekat Jabal mengetahui bahwa terjadi penganiayaan yang
dilakukan salah satu preman bernama Qidrah kepada salah satu keluarga Hamdan
bernama Da’bis, Jabal mencoba melerai, namun Qidrah tidak terima hingga Jabal
naik pitam lalu memukul Qidrah, tak disangka Qidrah pun tewas seketika. Hari
berikutnya terjadi perdebatan antara Affandi dengan Jabal perihal kekerasan dan
penindasan yang dilakukan oleh Affandi, hingga membuat Jabal keluar dari

mansion dan memilih tinggal bersama keluarga Hamdan.
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Lalu Jabal mengasingkan diri ke Pasar Mugattam dan bertemu pawang ular
bernama al-Balqity, dan menikahi salah satu putrinya bernama Syafigah. Setelah
sekian lama, Jabal menyadari suatu hal bahwa ia harus kembali ke kampung
halamannya dan melawan ketidakadilan yang terjadi. Hingga akhirnya Jabal
kembali ke kampung halamannya dan merencanakan sesuatu. Suatu hari yang
sudah direncanakan, Zaglut pemimpin gangster mencoba menyerang keluarga
Hamdan. Namun, Jabal sudah mengantisipasi hal tersebut, hingga Zaglut dan
kawan-kawannya masuk dalam jebakan Jabal hingga mereka semua meninggal,

kemenangan pun diraih oleh Jabal.

3. Rifa’ah

Pada siang terik di sebuah gurun terdapat dua orang yang sedang berjalan di tengah
gurun. Mereka adalah Syafi’i dan ‘Abdah, mereka kabur dari mansion karena
merasa muak dengan kehidupan didalamnya. Mereka sesekali berhenti di bawah
batu, karena ‘Abdah ini mengandung, dan mereka ingin segera pergi ke tempat
tujuan mereka yakni pasar Mugattam. Sepeninggal Jabal, kampung kembali
menjadi kampung gangster, mansion dikuasai dan dimonopoli oleh sang pengawas
Ihab, disampingnya terdapat Bayumi, Jabir, Handusah, Khalid, Batikhah, dan
Zanfil sebagai ketua diantara mereka.

Setelah 20 tahun lamanya, Syafi’i dan Abdah kembali ke kampung
halamannya bersama anakanya Rifa’ah. Zanfil telah mati tapi digantikan oleh
Khunfis. Syafi’café dulunya adalah seorang tukang kayu, maka ketika ia kembali
ke kampung halamannya Syafi’i membuka usaha pengrajin kayu di komplek

keluarga Jabal dibantu anaknya Rifa’ah. Syafi’i mempunyai sahabat bernama
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Jawad sang penyair, Rifa’ah seringkali mengunjungi rumah Jawad, untuk
mendengar kisah-kisah mulai dari Adham hingga ke-heroik-an Jabal. Jawad
mempunyai istri bernama Um Bukhatirha yang berprofesi sebagai pengusir iblis,
Rifa’ah terinspirasi darinya dan memiliki gagasan bahwa kampung ini harus
disucikan dari iblis yang ada dalam diri manusia, sehingga kampung ini bisa
menjadi kampung yang penuh kedamaian dan kasih saying.

Rifa’ah adalah anak yang tampan, polos, berhati mulia, dan ringan tangan.
Suatu hari terjadi keributan di tengah kampung, Yasmina dituduh melecehkan
keluarga Jabal karena keluar dari rumah Bayumi dengan bau minuman keras, dan
para warga menginginkan Yasmina untuk dihukum. Namun, ketika Yasmina ingin
dihukum, Rifa’ah datang dan menyatakan bahwa ia akan menanggung semua
hukumannya dengan menikahinya. Mereka berdua pun menikah, tapi Rifa’ah
enggan melakukan hubungan seksual dengan Yasmina, Yasmina pun merasa kesal.
Kebaikan Rifa’ah mulai terasa, dan menyebar ke seluruh penjuru kampung
Jabalawi, hingga Ihab sang pengawas dan para gangster seperti Bayumi pun was-
was, karena dirasa mengancam kedudukan mereka. Rifa’ah diberi tahu oleh para
sahabatnya Zaki, Ali, Husain, dan Karim, bahwa Rifa’ah dirumorkan akan dibunuh,
karena dinilai mengganggu sistem yang sudah ada, dan mereka akhirnya
merencanakan akan kabur dari kampung.

Akan tetapi, Yasmina selingkuh dengan Bayumi, dan membocorkan
informasi kapan mereka pergi dari kampung. Di suatu malam yang telah
direncanakan, mereka dikepung, para sahabat Rifa’ah melarikan diri satu persatu,

tersisa Rifa’ah, dan Rifa’ah pun akhirnya terbunuh. Para sahabat Rifa’ah menyesal
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karena telah meninggalkan Rifa’ah, dan mereka pun menyusun sebuah rencana
pembalasan, satu per satu gangster pun terbunuh, dan mansion telah diambil alih,
pendapatannya didistribusikan secara merata pada saat itu, dan warga pun dapat

merasakan hidup yang baik.

4. Qasim

Tidak banyak yang berubah setelah kejadian tersebut, sistem masyarakat kembali
seperti dulu, masih terdapat pengawas mansion yang memonopoli kekayaan
bernama Rifa’at, gangster yang menindas warga dengan ketuanya bernama
Lahitah. Penduduk kampung sekarang dibagi menjadi tiga wilayah, wilayah Jabal
(orang-orang pengagum Jabal dan keturunannya), wilayah Rifa’ah (orang-orang
pengagum Rifa’ah), dan wilayah Tikus Gurun yang dimana orang didalamnya
adalah orang yang kebanyakan tidak jelas asal-usulnya. Tiga wilayah tersebut
mempunyai pelindung/gangster nya masing-masing. Wilayah Jabal dengan
pelindungnya bernama Jaltah, wilayah Rifa’ah dengan pelindungnya bernama
Hajaj dan wilayah Tikus Gurun dengan pelindungnya bernama Sawaris. Wialayah
Tikus Gurun terdapat orang tua yang dihormati bernama Zakariya, bekerja sebagai
penjual kentang, Zakariya nikah sudah lama akan tetapi belum dikaruniai seorang
anak, pada saat ini ia sedikit terhibur akan adanya seorang anak yatim bernama
Qasim; keponakannya, setelah orang tuanya meninggal.

Qasim anak yang lugu, berhati baik, jujur, dan meneduhkan. Ketika Qasim
berumur 10 tahun pamannya dikaruniai seorang anak, dan selepas itu ia menyadari
bahwa harus mandiri. Pada awalnya, Qasim bekerja membantu pamannya berjualan

kentang dari rumah berkeliling hingga pasar Mugattam, disana Qasim bertemu
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teman lama Zakariya bernama Yahya, dari sinilah Yahya melihat suatu hal menarik
dalam diri Qasim.

Ketika Hasan anak Zakariya bertumbuh besar, Qasim sadar dan peka, hingga
ia beralih menjadi penggembala kambing. Qasim menggembalakan kambing mulai
dari warga wilayah Jabal, Rifa’ah, hingga wilayahnya sendiri yakni Tikus Gurun.
Nyonya Qamar adalah seorang wanita kaya dari Tikus Gurun yang mempercayakan
kambingnya kepada Qasim, dan empu-nya kambing menyadari bahwa kambingnya
bertambah gemuk setiap hari.

Kebaikan Qasim tersebar luas, ia banyak membantu warga dari wilayah
manapun dan memberikan solusi yang tepat terhadap suatu permasalahan, hingga
sang budak Qamar bernama Sakinah, menjodohkan Qasim dengan Qamar, pada
awalnya Qasim ragu dan merasa tidak layak, akan tetapi Qamar adalah wanita
terhormat yang tulus, dan menerima Qasim secara baik.

Setelah mereka berdua menikah, tak lama mereka dikaruniai seorang anak
perempuan yang diberi nama Ihsan, suasana rumah pun menjadi hangat karena
kedatangan bayi kecil ini, namun disisi lain dalam hati Qasim terdapat sesuatu yang
mengganjal, Qasim tidak ingin melihat para warga ditindas dan diperlakukan
semena-mena, Qasim ingin para warga hidup dengan baik, tentram, dan damai, dan
ia selalu memikirkan solusi dari permasahan itu. Qamar menyadari keguundahan
hati suaminya, pada suatu malam, saat Qamar terbangun ia kebingungan karena
Qasim tidak ada disampingnya, lalu Qamar pun memberi tahu pembantunya
Sakinah untuk meminta bantuan kepada pamannya Zakariyya, Zakariyya dan para

kerabat pun mencari Qasim, dan Qasim ditemukan di kediaman Yahya tak sadarkan
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diri. Qasim menceritakan bahwa ia ditemui oleh pelayan Jabalawi leluhurnya, dan
Qasim diminta untuk menghapus penindasan dan menciptakan kedamaian di
kampung Jabalawi, kekayaan mansion pun seharusnya dibagi rata untuk semua
orang anak cucu Jabalawi. Kerabat-kerabat nya tidak percaya bahkan istrinya pada
awalnya ragu untuk percaya, tapi mereka semua berkeyakinan bahwa Qasim bukan
pembohong. Sadiq dan Hasan adalah orang pertama yang percaya mengenai cerita
Qasim, dan mereka bertiga mulai menyusun rencana.

Qasim memulai rencana dan mengumpulkan orang dengan sembunyi-
sembunyi, yang mempercayai Qasim dengan idenya mulai bertambah banyak,
hingga rumornya terdengan sampai mansion. Qamar sakit parah, dan tak lama
kemudian meninggal, Qasim sangat terpukul, dan Qasim diberitahu adik
perempuan Sadiq bernama Badriyyah, bahwa Qasim akan dibunuh, Qasim memberi
tahu semua sahabatnya untuk pergi terlebih dahulu ke sebuah bukit, Qasim
menyusul dibelakangnya sendiri, ia punya cara untuk kabur dari serangan para
gangster. Qasim berhasil kabur dan mereka membuat perkampungan di bukit
tersebut.

Waktu berlalu pengikut Qasim bertambah banyak, Qasim menikah lagi
dengan Badriyyah, mansion dan para gangster tak tinggal diam, mereka pun
menyerang bukit secara bersamaan, tapi kecerdikan Qasim, membuat kubu Qasim
menang dalam pertempuran tersebut. Hingga yang tersisa hanyalah Jaltah, dan
Hajaj, mereka berdua berunding bagaimana bisa mengalahkan Qasim, karena
Lahitah sudah mati terbunuh, namun di suatu malam Hajaj terbunuh oleh orang tak

dikenal dan pasukan Qasim mengepung di keesokan harinya, mansion pun berhasil
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diambil alih oleh Qasim. Kampung menjadi damai, semua keburukan telah hilang,

dan kebaikan pun datang.

5. Arafah

Sepeninggalan Qasim perang antar warga berkecamuk, kedamaian sirna, kampung
kembali seperti dahulu, hingga Qadri menjadi pengawas dan Sa’dullah menjadi
pelindungnya, gangster muncul kembali, Yusuf menjadi pelindung wilayah Jabal,
‘Ajaj pelindung wilayah Rifa’ah, Santuri pelindung wilayah Qasim. Pada awalnya,
pembagian kekayaan mansion dibagi secara merata, akan tetapi setelah rasa tamak
menguasai hati sang pengawas, maka kekayaan itu dimonopoli untuk dirinya dan
para gangster.

Suatu hari terdapat pemuda tak dikenal tiba di kampung diikuti oleh satu
orang kerdil dibelakangnya, para warga sinis melihat pemuda tersebut karena dirasa
asing dan menghardik serta ingin mencelakainnya. Namun, dibalas oleh pemuda ini
dengan senyuman, anak-anak kecil diberinya permen, dan ia berkata ingin mencari
rumah yang disewakan sekitar sini. Para warga bertanya tentang dirinya, ia
menjawab dengan senyuman, namanya adalah Arafah, ia adalah sama dengan para
warga yakni anak turun Jabalawi, dan ibunya bernama Jahsyah, tapi bapaknya tidak
diketahui.

Arafah mendapat tempat tinggal di wilayah Rifa’ah, belum lama memasuki
rumah, ia dan Hanash dipanggil oleh ketua gangster wilayah Rifa’ah, ‘Ajaj.
Negosiasi berjalan baik karena Arafah memberi ‘Ajaj souvenir yang dibuatnya,
sebelumnya Arafah memperkenalkan dirinya bahwa ia adalah seorang pesulap.

Ketika Arafah suntuk dalam melakukan eksperimen di laboratoriumnya, ia melihat
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dari jendela ke suatu persimpangan antara wilayah Rifa’ah dan Qasim, terdapat
kopi jalanan dengan pelayan yang sangat cantik, Arafah pun tertarik dan mengajak
Hanash untuk membeli kopi tersebut. Wanita pelayan cantik tersebut bernama
Awatif, dari sini tumbuh bibit cinta antara Arafah dan Awatif.

Tak lama setelah Arafah mengenal Awatif, ayahnya meninggal karena

dipukuli oleh gangster, yakni Santuri. Tak lama setelah kematian ayah Awatif,
Arafah dan Awatif menikah, disaat yang sama terjadi pergesekan antara gangster
wilayah Rifa’ah tempat Arafah tinggal dan gangster wilayah Qasim, hal ini bisa
terjadi karena Santuri sebenarnya juga menyukai Awatif, Sa’dullah muncul sebagai
penengah keduanya dan menenangkan mereka, dan ketegangan pun sirna.
Arafah memiliki sebuah rencana besar untuk kampungnya yakni menghilangkan
gangster. Arafah berpikir bahwa buku terlarang yang selama ini dibicarakan
masyarakat dan tak seorangpun mengetahuinya itu berisi pengetahuan tentang sihir.
Arafh merencakan penyusupan bersama Hanash ke dalam mansion, hingga suatu
malam yang telah direncanakan tiba, Arafah melakukan penyusupannya, namun
dalam penyusupannya Arafah ketahuan oleh seseorang yang tak dikenal, Arafah
pun sontak mencekiknya hingga meninggal, dan Arafah pun bergegas kembali
karena ketakutan yang melandanya, ketika berada dirumah Arafah risau dan
ketakutan karena pembunuhan yang ia lakukan.

Keesokan harinya berita menggemparkan tersebar, Jabalawi meninggal.
Untuk kedua kalinya Arafah menyusup ke mansion dan membunuh Sa’dullah
(ketua gangster), di tengah aksinya Arafah ketahuan dan dikejar anak buah

Sa’dullah, namun Arafah menggunakan senjata sihirnya dan mereka tumbang.
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Keesokan harinya Arafah dipanngil sang pengawas Qadri untuk menghadap,
ternyata Qadri sudah mengetahui bahwa orang yang menyusup dan
menggemparkan kampung itu Arafah, karena satu-satunya orang yang bisa
membuat botol sihir dijadikan sebuah senjata di kampung ini hanya dia. Qadri
memberi Arafah sebuah penawaran yang tak bisa ditolak, Qadri menawarkan
Arafah hidup mewah di mansion, akan tetapi Arafah harus membuatkan Qadri botol
sihir sebanyak-banyaknya, kalua Arafah menolak maka Qadri akan memberi tahu
masyarkat bahwa Arafah lah biang keladi dari semua kejadian akhir-akhir ini di
kampung. Terjadi kerusuhan di kampung karena kekosongan jabatan
kepemimpinan gangster, kekacauan diawali dari matinya Yusuf, kemudian terjadi
pemilihan antara ‘Ajaj dan Santuri, dimenangkan Santuri namun ditusuk oleh
pendukung ‘Ajaj dan mati. ‘Ajaj terpilih namun sang pengawas menolak adanya
gangsterisme lagi, dan melawan menggunakan botol sihir, matilah ‘Ajaj. Tidak ada
gangster lagi, namun tak disadari melahirkan kekuatan baru lagi yakni sang
pengawas karena mempunyai botol sihir.

Arafah tidak mengingkan hal itu, ia dan keluarganya berencana kabur dari
mansion, namun kabar itu terdengar Qadri. Arafah merencanakannya sudah lama,
pada awalnya ‘Awatif tinggal di rumah bibinya, lalu kemudian Hanash dan Arafah
kabur dan menjemputnya di rumah bibi ‘Awatif, pada akhirnya rencana tersebut
tetap tercium oleh Qadri, ‘Arafah memerintah Hanash untuk pergi terlebih dahulu
dan meminta ‘Awatif memberi buku sihir kepadanya. ‘Arafah dan ‘Awatif
tertangkap dan mereka berdua dibawa ke hadapan sang pengawas Qadri. Mereka

terbunuh, Hanash Kembali ke kampung dengan melakukan penyamaran, yang
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dilakukan Hanash adalah mencari buku sihir Arafah, hingga salah satu penduduk
menyadari bahwa orang yang mencari buku itu adalah Hanash tangan kanan

‘Arafah, mulai dari sinilah, penduduk menyadari suatu hal, dan mereka ingin

belajar tentang apa itu sihir.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berisi tentang
ketimpangan sosial dan nilai-nilai marxisme yang terjadi dalam novel Aulad
Haratina karya Najib Mahftuz}. Penulis menemukan unsur-unsur marxisme yang

akan dijabarkan dalam beberapa poin dibawah ini.

A. Ketimpangan sosial antara penduduk yang tinggal di dalam mansion

dan penduduk yang berada di kampung

Ketimpangan sosial adalah hal yang niscaya ketika didalam sistem masyarakat
terdapat dua kelompok, yang satu sangat superior dan satu lainnya inferior
(tertindas/terpinggirkan/termarjinalkan). Hal demikian menjadi suatu hal yang
wajib, karena sifat ke-superioritasan itu pasti memiliki atau melekat dengan unsur
pengatur/ruler. Mengatur adalah salah satu dari sifat ke-superioritasan, mengatur
dapat dilakukan ketika sang pengatur memiliki kekuatan lebih dalam hubungan

masyarakat. Perhatikan kutipan berikut ini :
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Wa lam vyajid al-nas buddan min mumarasati ahgari al-a‘mal. Wa takathafa
‘adaduhum fazada faqruhum wa ghariqi fi al-bu’s wa al-qgazarah. Wa ‘amada al-
aqwiya’ ila al-irhab wa al-du ‘afa’ ila al-tasawwul, wa al-jamz “ ila al-mukhaddirat.
Kana al-wahid yakiddu wa yakdah nazira lugmat yusharikuhu fiha futuwwah, la bi
al-syukr, walakin bi al-saf* wa al-sabb wa al-la ‘n. Al-futuwwah wahdahu ya ‘ishu
fi bahbithah wa rafahiyyah, wa fawqga hadha al-futuwwah al-akbar, wa al-nazir
fawqa al-jami‘, amma al-ahalr fa tahta al-agdam. Wa idha ‘ajaza miskin ‘an ada’
al-itawah intagama minhu futuwwatu hayyihi syarra al-intigam, wa idha syaka
amrahu ila al-futuwwah al-akbar darabahu al-futuwwah al-akbar wa aslamahu ila
Sfutuwwati hayyihi liyu tda ta dibahu, fa idha sawwalat lahu nafsuhu an yasyki ila
al-nazir darabahu al-nazir wa al-futuwwah al-akbar wa futuwwatu al-ahya’

jami ‘an.

Dan orang-orang tidak menemukan jalan lain selain melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang paling hina. Jumlah mereka semakin banyak, sehingga kemiskinan
mereka pun bertambah, dan mereka tenggelam dalam penderitaan dan kehinaan.
Orang-orang kuat menempuh jalan teror, sedangkan orang-orang lemah
menempuh jalan mengemis, dan semua orang lari kepada narkotika. Seseorang
bekerja keras hanya demi sesuap makanan, yang justru harus ia bagi dengan
seorang futuwwah (gangster);bukan dengan ucapan terima kasih, melainkan
dengan pukulan, caci maki, dan kutukan. Hanya futuwwah yang hidup dalam
kelapangan dan kemewahan, di atasnya ada futuwwah (gangster) besar, dan di atas

mereka semua ada sang nazir (pengawas), sedangkan rakyat jelata berada di

47 Najib Mahfuz, Aulad Haratina (Beirit: Dar al-Adab, 1986), cet. ke-6, him. 117
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bawah kaki mereka. Jika seorang miskin tidak mampu membayar upeti, futuwwah
lingkungannya membalas dengan sekejam-kejamnya. Jika ia mengadukan
persoalannya kepada futuwwah besar, maka futuwwah besar itu memukulnya dan
menyerahkannya kembali kepada futuwwah lingkungannya untuk dihukum ulang.
Dan jika ia sampai mencoba untuk mengadu kepada sang nazir, maka sang nazir
bersama futuwwah besar serta semua futuwwah dari berbagai kampung akan

menghukumnya bersama-sama.

Dalam kutipan di atas tertuang bahwa tampak sekali ketimpangan yang terjadi
antara penduduk desa, dimana yang mempunyai kekuatan seperti futuwwah
(gangster) wilayah, hingga sang razir (pengawas), menindas rakyat kecil dengan
kejam. Mereka melakukan penindasan karena mereka menguasai atau memiliki
kekuatan lebih. Kekuatan lebih yang dikuasai para penindas adalah kekayaan
mansion. Dengan kekayaan tersebut sang pengawas membayar futuwwah atau
orang-orang kuat untuk melindunginya, dan mereka pun berkerja sama demi
melanggengkan kuasa mereka.

Sedangkan di sisi lain terdapat rakyat kecil yang tertindas, demi mencari
sesuap makanan saja kesusahan, dan itupun masih terbagi oleh futuwwah dan
perangkat penindas lainnya. Jika mereka tidak membayar upeti kepada futuwwah
maka mereka akan dihukum dengan cara represif. Tindakan represif seperti pukulan
dan yang lain, hanya dapat dilakukan oleh orang yang mempunyai kekuatan juga
semena-mena. Dengan kondisi ketimpangan yang sangat tampak, maka akan

membuat buruknya kualitas hidup penduduk desa yang notabene termarjinalkan.
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Wa haththa al-sayra hatta bada lahu awwalu ma bada min ba ‘idin al-baytu al-
kabiru bi-aswarihi al-‘aliyyah wa nawdafidhihi al-mughlagah wa ru isi ashjarihi.
Turda ma syaklu al-hadigati allati yataghannda biha al-shu ‘arda’'uv wa allati mata
Adhamu hasratan ‘alayha? Wa lada iqtirabihi mina al-harah taramat ila
masami thi al-dawda’. Wa mada bihidha’i al-sur al-kabir ila al-dakhil wa al-
maghrib yudfi ‘ala al-jawwi sumratahu. Wa shaqqa tarigahu baina jama ‘at min al-
ghilman yal ‘abiina wa yatagadhafiina bi al-tin, wa mala’at udhunaihi nida atu al-
ba‘ah wa ahddithu al-nisa’ wa sukhriyatu al-sakhirin wa shatd’imuhum, wa
istighathatu al-majadhib wa jarasu ‘arabati al-nazir, ‘ald hinin af ama anfahu
bira’ihati al-mu‘assal al-nafidhah, wa al-zubalah al-‘atinah, wa al-taqliyah al-

muthirah.

la mempercepat langkah hingga akhirnya dari kejauhan tampak baginya untuk
pertama kalinya rumah besar itu, dengan tembok-temboknya yang tinggi, jendela-

jendelanya yang tertutup rapat, dan pucuk-pucuk pepohonannya. Seperti apakah

“81bid., 320
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rupa taman yang selalu dilantunkan oleh para penyair, taman yang membuat
Adham mati dalam penyesalan karena merindukannya? Ketika ia mendekati gang,
telinganya disambut oleh riuhnya keramaian. la berjalan di samping tembok besar
menuju ke dalam, sementara cahaya senja mewarnai suasana dengan
kepekatannya. la menembus jalan di antara kelompok anak-anak yang bermain dan
saling lempar tanah. Kedua telinganya dipenuhi dengan teriakan para penjual,
obrolan perempuan, ejekan para pencemooh beserta caci maki mereka, juga jeritan
orang-orang gila serta denting lonceng kereta sang nazir. Pada saat yang sama,
hidungnya dipenuhi aroma tajam tembakau mu ‘assal, bau busuk sampah, dan

aroma gorengan yang menggugah selera.

Kutipan di atas menjadi simbol kondisi ketimpangan sosial yang berada di
kampung. Rumah besar dibalut dengan tembok tinggi, jendela yang tertutup rapat,
pepohonan yang rindang menjadikan kesan mewah juga eksklusif. Mansion
menjadi simbol kemewahan dan kekuasaan yang hanya dapat dimiliki masyarakat
kelas atas. Tertutup dan terbatas menunjukkan adanya ruang atau jarak baik secara
fisik maupun sosial, antara mereka yang tinggal di dalam mansion dengan rakyat di
luar.

Sebaliknya, sangat kontras sekali ketika cerita beralih pada gambaran kondisi
suasana kampung. Anak-anak bermain, teriakkan pedagang, cemoohan, hingga
aroma busuk sampah yang bercampur dengan lezatnya aroma makanan. Kehidupan
di kampung yang dihuni oleh rakyat kecil ditampilkan penuh dengan kekacauan
dan kehinaan. Di sela-sela hiruk pikuk kehidupan di kampung, lonceng kereta sang
nazir tetap terdengar dan kehadirannya menjadi simbol kuasa yang menaungi

kehidupan masyarakat kecil.
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Dari analisis di atas, dikatakan bahwa mansion dan kampung bukan hanya
sekedar wujud fisik, akan tetapi representasi dari struktur sosial yang timpang.
Kelas atas atau penguasa hidup dalam kemewahan yang terjaga, sementara kelas
bawah atau rakyat kecil hidup dalam penderitaan yang diwariskan dan kesusahan

untuk lepas dari penderitaan tersebut.

B. Hegemoni kekuasaan

Ketimpangan sosial yang tampak antara penduduk didalam mansion dan rakyat
kecil diluar mansion tidak berhenti di perbedaan ekonomi dan kualitas hidup saja.
Kondisi yang timpang ini diperkuat dengan tindakan represif dari kelompok yang
berkuasa, yang bertujuan untuk mendominasi kekuasaan yang sudah ada.

Benih-benih hegemoni tumbuh ketika sang nazir takut bahwa jika nantinya Rifa‘ah
mendapat kepercayaan masyarakat kampung, dan dianggap bisa melakukan

perlawanan, sehingga dapat membahayakan kursi kuasa yang ia duduki.
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Wa kana akhwafa ma yakhafu al-naziru an ta ‘taqida al-haratu bi-anna fi
tadamunihda quwwatan takfulu al-sumida amama al-futuwati. Li-dhalika wajaba —
fi nazarihi — al-qada 'u ‘ala Rifa ‘ata tuhaddithuhum anfusuhum bi-al-wugifi ila
janibihi ‘ala an yatimma dhalika bi-al-ittifagi ma ‘a Khunfusin futuwwati Al Jabal

tajannuban li-nushiibi ‘irakin shamilin fi al-harah.

Yang paling ditakuti oleh sang nazir adalah bila penduduk karah meyakini bahwa
dalam solidaritas mereka terdapat kekuatan yang mampu menjamin keteguhan
menghadapi  para futuwat. Karena itu, menurut pandangannya, perlu
menyingkirkan Rifa ‘ah dan siapa pun yang terpanggil hatinya untuk berdiri di
sisinya. Hal itu harus dilakukan dengan bersepakat bersama Khunfis, futuwwah
dari keluarga Al Jabal, demi menghindari pecahnya perkelahian besar di dalam

harah.

Dalam kutipan di atas disaksikan bahwa upaya pencegahan kesadaran rakyat yang
dilakukan oleh penguasa. Yang paling ditakuti sang nazir adalah kesadaran rakyat
yang akan menimbulkan solidaritas untuk menggulingkan kekuasannya. Rifa‘ah
disini menjadi simbol bahaya bagi seorang nazir karena dinilai mampu
menggerakan rakyat menuju perlawanan.

Oleh sebab itu, sang nazir menempuh jalan represif dengan tujuan untuk
menyingkirkan bibit perlawanan, bahkan dengan melibatkan futuwwah lain demi
menjaga status quo. Tidak hanya menghukum ketika rakyat melawan, akan tetapi
juga membunuh bibit perlawanan sejak dini. Disini dapat kita lihat bahwa
kekuasaan berjalan secara sistematis.
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Fahawa Bayyumi bi-nabitihi ‘ald ra’sihi bi-shiddatin fa-sarakha Rifa ‘atu
sarkhatan ‘aliyyah.

Wa hatafa min a ‘magqihi: “Ya Jabalawi!”.

Wa fi al-lahzati al-taliyyah kana nabitu Khunfisin yusibu ‘unugahu, wa istabagat
al-nababitu. Wa sada samtun lam tusma ‘ khilalahu illa hashraja(tun). Wa akhadhat

al-aydr tahfiru al-arda bi-quwwatin fi al-zalam.

Lalu Bayyumi mengayunkan tongkatnya ke kepala Rifa ‘ah dengan keras, dan
Rifa ‘ah menjerit dengan teriakan nyaring.

la berseru dari lubuk hatinya: “Wahai Jabalawi!”.

Pada saat berikutnya, tongkat Khunfis mengenai lehernya, dan tongkat-tongkat
lainnya segera menyusul. Ketenangan pun menguasai, dan yang terdengar
hanyalah suara nafas tersengal-sengal.
Lalu tangan-tangan mulai menggali tanah dengan keras di dalam kegelapan.

Kutipan di atas memperlihatkan tindakan represif para futuwwah, dengan memukuli
Rifa‘ah menggunakan senjata berupa tongkat, hingga nyawa Rifa"ah pun melayang.

Hegemoni tidak hanya menghancurkan individu yang dianggap memberontak, akan

% 1bid., 295
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tetapi juga menjadi pesan kepada masyarakat bahwa perlawanan tidak dibiarkan
untuk tumbuh.

Hegemoni ditampilkan melalui dominasi kuasa kelas atas dan cenderung bersifat
represif. Para futuwwah menebarkan terror dan rasa takut kepada masyarakat,
dalam kasus Rifa ‘ah, hegemoni mengambil jalan keji dengan membunuh manusia
yang dianggap berpotensi menggoyahkan status quo. Dengan demikian dalam
novel Aulad Haratina, hegemoni yang tergambar dengan cara represif membuat
masyarakat tunduk tak berdaya dihadapan kekuasaan, karena tak mempunyai

kekuatan apapun untuk melawannya.

C. ldeologi yang diproduksi kelas atas

Setelah melakukan tindakan-tindakan yang bersifat represif, untuk melindungi
status quo, para penguasa tentu tidak hanya sampai disitu saja. Mereka
menanamkan cara pandang kepada rakyat agar tetap tunduk dan menerima keadaan.
Inilah yang dinamakan sebagai ideologi, lapisan kuasa yang halus namun tak kalah

efektif dalam memelihara kekuasaan.
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Thumma nazara ila ikhwanihi wa qala: Ba ‘dukum yakhjalu mina al-musalamati,
fa-nahnu abna’u harah la tahtari mu illa al-futuwwata, wa-lakinna al-futuwwata
laysat qasiratan ‘ala al-irhabi, fa-musara‘atu al-‘afariti ashqqu ‘asharati al-

marrati mina al-i tida’i ‘ald al-du ‘afa’i aw munazalati al-futuwwati.

Kemudian ia memandang kepada saudara-saudaranya dan berkata:
“Sebagian dari kalian merasa malu untuk berdamai; padahal kita adalah anak-
anak sebuah desa, yang hanya menghormati futuwwah. Namun futuwwah tidak
terbatas pada teror semata; bertarung melawan makhluk-makhluk gaib jauh lebih
melelahkan berkali-kali lipat dibandingkan menyerang orang-orang lemah

ataupun berhadapan dengan para futuwwah- futuwwah.”

Kutipan di atas menunjukkan bahwa ideologi adalah perangkat yang diproduksi
untuk melanggengkan hegemoni penguasa terlebih para futuwwah. Ucapan di atas
seolah-olah menggambarkan bahwa posisi futuwwah di masyarakat adalah suatu
hal yang wajar, dan masyarakat hanya menghormati para futuwwah. Dengan
digambarkan secara demikian, futuwwah tidak hanya dipandang sebagai penindas
rakyat kecil yang lemah, tetapi sebagai sosok kuat yang dihormati. Dengan
demikian, bisa diartikan bahwa kekuasaan futuwwah tidak hanya bertumpu pada

aksi represif, namun juga ideologi yang dibangun dalam masyarakat.
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Wa qgala lahu aydan: wa kana Hummamun ra ‘iyan, wa mina alladhina yahtagirina
al-ru ‘ata! Innahum mutasawwilina wa ‘atilina wa tu ‘asa’u, wa hum fi al-waqti
nafsihiyahtarimiina al-futuwati, wa ma al-futuwatu illa lusiasun fajaratun wa

saffakii dima’! Samahakumu Allahu ya awlada haratina!

Dan ia juga berkata kepadanya:

“Dulu Hummam adalah seorang penggembala, dan termasuk orang-orang yang
merendahkan para gembala! Mereka dianggap pengemis, pengangguran, dan
orang-orang malang. Namun, pada saat yang sama, mereka justru menghormati
para futuwwah. Padahal para futuwwah itu tidak lain hanyalah pencuri bejat dan

penumpah darah! Semoga Allah mengampuni kalian, wahai anak-anak haratina!”

Kutipan di atas menunjukkan bahwa masyarakat memandang rendah para
penggembala, di lain sisi masyarakat menghormati para futuwwah yang dinilai
sebagai pencuri dan penumpah darah. Ini menguatkan bahwa hegemoni tidak hanya
lewat cara yang represif, akan tetapi masuk ke dalam pemikiran atau cara pandang
masyarakat. Masyarakat terjebak dalam cara pandang yang terbalik, dengan
merendahkan penggembala; simbol rakyat kecil. Menyanjung dan menghormati

futuwwah yang tak lain hanya menindas rakyat kecil.

%2 1bid., 318
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Dengan demikian, dominasi penguasa semakin kuat karena masyarakat sudah
kehilangan cara berpikir kritis. Ini yang disebut olen Marx : kehidupan yang

menentukan kesadaran bukan kesadaran yang menentukan kehidupan.>?

D. Masyarakat yang ter-alienasi dari hasil kerjanya

Ideologi yang tertanam di masyarakat mengakibatkan masyarakat hidup dalam
keteraturan semu. Ideologi mengakibatkan masyarakat hidup dalam kesadaran
palsu, mereka menganggap penindasan sebagai suatu hal yang wajar, inilah yang
disebut oleh kalangan Marxis sebagai alienasi; manusia tercerabut/terasingkan dari
potensi dan nilai kemanusiaannya sendiri yang diakibatkan dominasi struktur sosial

yang menindas. Perhatikan kutipan berikut ini :
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Wa kana Hajjdjun futuwwata Ali Rifa ‘ah, lakinnahu lam yahtadhi mithala ‘Aliyyin
[fi nazaratihi, wa innama sara ‘ala darbi Khunfis wa Jaltah wa ghayrihima mina
al-mughtasibin. Kana yasta’thiru bi-al-rub ‘i wa yadribu al-mutadhammirin wa

yahuththu alahu ‘ala ittiba ‘i sunnati Rifd ‘ah fi ihtigari al-jahi wa al-thara’!

Hajjaj adalah futuwwah dari keluarga Rifa ‘ah, tetapi ia tidak meneladani ‘Alr

dalam kepemimpinannya. Sebaliknya, ia mengikuti jejak Khunfis, Jalzah, dan para

53 Terry Eagleton, Marxisme dan Kritik Sastra, terj. Zaim Rafigi (Depok: Desantara, 2002), 11.
% Najib Mahfuz, Aulad Haratina (Beirit: Dar al-Adab, 1986), cet. ke-6, him. 309-310
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perampas lainnya. la menguasai rub‘ (kompleks perumahan), memukul orang-
orang yang mengeluh, dan mendorong keluarganya untuk mengikuti “sunnah”

Rifa ‘ah dalam merendahkan kedudukan dan kekayaan!

Rakyat bekerja sepanjang hari, namun penghasilannya direnggut oleh Hajjaj
futuwwah dari wilayah Rifa‘ah. Rakyat yang bekerja sepanjang hari seharusnya
dapat menikmati hasil kerjanya, akan tetapi harus dipaksa menyerahkan pendapatan
mereka kepada penguasa. Tidak berhenti sampai situ saja, Hajjaj selain meminta
hasil pendapatan mereka juga berlaku represif ketika ada seorang yang berani
mengeluh didepannya. Kondisi semacam ini mengakibatkan rakyat terasing dari
hasil kerja mereka sendiri dan kehilangan hak untuk bersuara. Mereka tidak
memiliki kekuatan untuk melawan, bahkan rakyat di doktrin untuk terus mengikuti
ajaran Rifa‘ah, namun sang penyeru Hajjaj melakukan hal yang sebaliknya. Ini
adalah wujud alienasi : ketika seseorang diputus dari hasil jerih payahnya sendiri,
tidak memiliki hak dalam keadilan, serta tidak berdaya dalam struktural

masyarakat.
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Fagalat bi-hiddah:
Karihtuhu mundhu i‘tada ‘ala abi, wa hakadha jami‘u al-futuwati la quliiba
lahum, ya khudhiina al-itawata wa ka annahum li-istikbarihim humu alladhina

yu ‘tiuna.

% |bid., 367
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la berkata dengan tajam:
“Aku membencinya sejak ia menyerang ayahku. Begitulah semua futuwwat:

mereka tidak punya hati. Mereka memungut upeti, namun karena kesombongan

’

mereka, seolah-olah merekalah yang memberi.’

‘Awatif berkata kepada ‘Arafah bahwa ia membenci para futuwwah, hal ini
disebabkan para futuwwah bersikap semena-mena, menarik paksa upeti, jika tidak
diberi, maka para futuwah akan memukuli ayahnya. Tampak jelas, bahwa alienasi
sudah terjadi dalam masyarakat, manusia kehilangan apapun dari hasil jerih payah
mereka. Tidak berhenti disitu, alienasi bisa merenggut apapun, bahkan hingga

merenggut, kehidupan, cinta, dan kedamaian. Perhatikan kutipan dibawah ini :
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Fagala bi-wajhin mutajahhimin ka-annahit gadaha ma’an safin ta ‘akkara faj atan
bi-itharati rawasibihi.

Li-dhalika akhsha ‘alayki ya ‘Awatifu, al-futuwwatu yuhaddidina al-rizqa wa al-
irda wa al-hubba wa al-salama. Wa usarihuki bi-anna-ni igtana ‘tu mundhu

ra’aytu al-wahsha yatatalla ‘u ilayki bi-wujibi al-qada’i ‘alayhim.
la berkata dengan wajah muram, seolah-olah menumpahkan seteguk air jernih

yang tiba-tiba menjadi  keruh  karena  mengaduk  endapannya.

Untuk itu aku khawatirkan dirimu, wahai Awatif, para futuwwah merenggut
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kehidupan, kehormatan, cinta, dan kedamaian. Dan aku mengaku kepadamu bahwa
sejak aku melihat sang binatang(Santuri) menatapmu, aku yakin bahwa haruslah

mereka dihilangkan.

Kutipan pertama mengenai Hajjaj yang merampas harta milik rakyat sudah
memperlihatkan contoh nyata alienasi; hasil kerja keras dirampas, dan ketika
mengeluh akan diberi hukuman. Ditegaskan kembali bahwa para futuwwah tidak
memiliki empati, merasa sombong dan merasa sebagai pahlawan, seakan-akan
mereka yang memberi pekerjaan, pada kenyataannya tidak. Terlihat jelas dari kedua
kutipan tadi bahwa terdapat keterasingan manusia dari hasil kerjanya sekaligus dari
martabatnya sebagai manusia.

Alienasi tidak hanya berhenti di ranah ekonomi semata. Dalam kutipan di
atas, terlihat bahwa para futuwwah tak hanya merenggut materi, mereka juga
merenggut kehidupan, cinta, maupun kedamaian. Artinya, masyarakat merasa
terasing di seluruh aspek kehidupannya, baik itu aspek materiil maupun non-
materiil. Masyarakat terputus dari hasil kerjanya, kehidupan sosialnya, bahkan
kebahagiaan mereka yang paling dasar. Dengan demikian, alienasi didalam Aulad
Haratina adalah kondisi keterasingan total, tak hanya dalam aspek ekonomi saja,
melainkan di seluruh kehidupan masyarakat, yang mana rakyat kecil dipaksa untuk

hidup dalam ketidakberdayaan struktural.

E. Manusia mengalami reifikasi
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Reifikasi adalah kondisi dimana manusia tereduksi nilai kemanusiaannya. Manusia
mengalami dehumanisasi, manusia tidak dianggap sebagai manusia utuh, tetapi
dilihat dari seberapa berharganya dia, seberapa bermanfaat dia, seberapa
menguntungkan dia, pada intinya nilai manusia direduksi menjadi sekedar alat atau
komoditas saja. Kutipan dibawah ini akan menggambarkan bagaimana manusia

mengalami reifikasi:
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Allah.. Allah falnubashshir bi-al-itawati!
Fa inqabada qgalbu ‘Arafata, lakin wajhahu zada inbisatan wa huwa yaqilu:

Kullu ma amliku tahta amrika ya mu ‘allimu.

Maka ‘Ajjaj pun berkata dengan nada yang mengancam :
“Allah.. Allah... beri aku kabar gembira mengenai upeti (upetimu)”
Hati ‘Arafah pun mengkerut, tetapi wajahnya tetap tersenyum dan berkata :

“Semua yang kumiliki adalah kepunyaanmu, Wahai Tuan™

Peristiwa di atas terjadi ketika ‘Arafah diminta untuk menemui Aj;aj ketua gangster

wilayah Rifa’ah, karena ‘Arafah bertempat tinggal di wilayah tersebut. Disini

% 1bid., 454
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terlihat sekali bahwa ‘Arafah sebagai salah satu rakyat yang hanya dianggap
sebagai penyetor upeti kepada penguasa. Kehidupan rakyat direduksi menjadi
sekedar angka upeti, seakan manusia tak lagi mempunyai martabat, karena hanya
dilihat atau dianggap melalui nilai material berupa upeti. Mari kita lihat kutipan lain

dibawah ini :

—
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Thumma binabratin dhati ma ‘nan:

Al-an haddithni ‘an silahika.

Akhadhat al-ghuyimu tatakashshafu linazirihi. Al-rajulu yatma‘u fima huwa
athmanu min hayatihi! Lakinna ya’sahu kana muhitan. Wa ayna al-mafarru? Qala
bi-sawtin munkhafidin:
Huwa absatu mimma yatasaawwaru al-nasu!

Faqgasat nazratuhu wa tajahhama wajhuhu wa qala:
F1Twus T an aftisha baytaka al-an lakinnant atahasha lafata al-anzari ilayka, ala
tafham?

Wa maliyan thumma arda fa:

Lan tahlika ma duma tatbi ‘unt!

Kana yatakallamu wa nadhiru al-wa ‘idi tatatdyaru min ‘aynihi, fa-qala ‘Arafatu
wa-gad rafat bi-al-ya 'si rithuhu:

Satajiduni rahna mashi atika.

Bada'ta tafhamu ya sahira haratina, law kana magsadri qatluka lakunta al-sa ‘ata
i butiini al-kilabi.

Thumma tanahnaka wa wasala hadithahu qa’ilan: da‘na mina al-Jabalawi wa

Sa ‘du Allahi wa haddithnt ‘an silahika, ma huwa?

Lalu dengan nada penuh makna ia berkata:
“Sekarang ceritakan tentang senjatamu.”

Awan-awan mulai tersingkap di hadapannya. Sang lelaki menginginkan sesuatu
yang lebih berharga dari nyawanya! Namun keputusasaannya mengelilinginya.
Dan ke mana melarikan diri? la berkata dengan suara yang merendah :

“Itu lebih sederhana daripada yang dibayangkan orang!”

% 1bid., 510
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Tatapannya menjadi tajam, wajahnya mengerut, lalu ia berkata:
“Dalam kemampuanku aku bisa untuk menggeledah rumahmu sekarang, tetapi aku
menghindari menarik perhatian kepadamu, apakah kau mengerti?”

la terdiam lama, lalu menambahkan:

“Engkau tidak akan binasa selama kau taat!”

la berbicara dan ancaman-ancaman beterbangan dari matanya, lalu ‘Arafah
berkata, sementara keputusasaan menguasai jiwanya:

“Kau akan mendapati aku tertunduk pada kehendakmu.”

“Kau mulai mengerti, wahai penyihir kampung kita; seandainya maksudku
membunuhmu, kini kau sudah berada dalam perut anjing-anjing.”

Kemudian ia membersihkan tenggorokannya dan melanjutkan ucapannya seraya
berkata:

“Lupakan tentang al-Jabalawi dan Sa ‘du Allah, dan ceritakan tentang senjatamu,

apa gerangan itu? ”’

Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana nilai ‘ Arafah sebagai manusia direduksi
sedemikian rupa dibawah kuasa sang nazir. Mulai dari mengancam nyawa dan
mengatur keselamatannya. Dua hal tersebut seolah-olah menjadikan hidup dan mati
‘Arafah dapat diatur dibawah kekuasaan sang nazir. Respon ‘Arafah yang pasrah
bukti manusia mengalami pergeseran dari alienasi (terasing dari hasil kerjanya) ke
bentuk yang lebih rendah yakni reifikasi (dehumanisasi).

Dapat diambil kesimpulan, bahwa pada novel Aulad Haratina kita bisa
melihat ‘Arafah sebagai manusia direduksi nilai kemanusiaanya menjadi suatu alat
atau komoditas saja. Kondisi sosial yang timpang, mengakibatkan rakyat yang tak
punya kekuatan atau kuasa, tunduk dalam genggaman kekuasaan. Manusia tidak

lagi dilihat sebagai subjek yang merdeka, melainkan objek yang dapat
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dimanfaatkan bilamana terdapat suatu nilai yang bersifat material. Hal ini tak lain

bertujuan untuk melanggengkan dominasi kuasa kelas atas.

F. Materialisme-Historis: Perlawanan tiap tokoh

Berbagai bentuk penindasan yang terjadi dalam novel telah diuraikan sebelumnya,
dimulai dari ketimpangan sosial hingga reifikasi. Di tengah penindasan yang
dialami oleh masyarakat, selalu hadir tokoh-tokoh yang tidak rela melihat
penindasan itu terjadi dan mencoba untuk melawan sistem yang menindas tersebut.
Dalam kacamata materialisme-historis, perlawanan para tokoh ini mencerminkan
dinamika perjuangan kelas, pada tiap generasi pasti akan mencerminkan corak
perjuangan yang khas sesuai dengan penindasan yang mereka hadapi.
1. Jabal

Perlawanan dimulai dari tokoh Jabal yang melawan, niat melakukan perlawanan
terbesit ketika Jabal tidak rela melihat saudaranya dan rakyat kecil diperlakukan
semena-mena oleh para futuwwah. Jabal melawan para penindas dengan jalur
kekerasan atau fisik, dan bisa meraih kemenangan karena Jabal memang

diunggulkan dengan kekuatan fisik yang lebih. Perhatikan kutipan berikut :

-
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Wa jara al-khabaru fi al-harah kal-nari. Wa qala al-mutajammhirina anna
Jabalan gad ahlaka al-futuwwati kama ahlaka al-tha ‘abina! Wa hatafa lahu al-
Jjami ‘u bi-aswatin kal-ra ‘di. Wa lafahahum al-hamasu fa-lam yubali bi-al-rihi al-
baridati. Wa nadaw bihi futuwatan li-harat al-Jabalawi. Wa talabu bi-bahthi al-
Sfutuwwati li-yumaththilii biha. Wa saffaqat al-aydi wa raha gawmun yarqusina.

Wa lam yanam Jabalun ‘ani al-tafkiri lahzatan.. wa kana kullu shay 'in mudabbaran

fi ra’sihi fa-saha bi-ahlihi: Halummii al-sa ‘ata ila bayti al-naziri.

Berita itu menyebar di harah seperti api. Orang-orang yang berkumpul berkata
bahwa Jabal telah memusnahkan para futuwwah sebagaimana ia memusnahkan
ular-ular! Semua bersorak untuknya dengan suara seperti guntur. Semangat
menggebu melingkupi mereka sehingga mereka tak memedulikan angin dingin.
Mereka menyerukan dia sebagai futuwwah bagi harat al-Jabalawi. Mereka
menuntut agar para futuwwah dicari untuk dihadapkan (diadili). Tangan bertepuk,
dan orang-orang mulai menari.

Jabal tidak berhenti berpikir sejenak — segala sesuatu sudah matang dalam
benaknya, lalu ia berseru kepada warganya: “Mari sekarang ke rumah sang

nazir.”

%8 bid., 196-197
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Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana Jabal meraih kemenangan hingga
tersebar ke seluruh penjuru desa, warga pun merasa gembira atas kemenangan
tersebut. Peristiwa ini menjadikan Jabal sebagai pemimpin baru karena dinilai telah
menghapus penindasan yang mengekang warga sejak lama. Dalam perspektif
materialisme-historis yang dilakukan Jabal adalah fase awal dalam perlawanan
kelas yang dilakukan menggunakan fisik secara konfrontatif dan para rakyat bersatu
dibawah kekuatan Jabal guna menumbangkan dominasi penguasas lama.
2. Rifa’ah

Setelah diawali oleh Jabal dengan menggunakan kekerasan fisik, Rifa’ah
menggunakan jalan yang berbeda. la mengedepankan moral dan spiritual, dengan
cara mengalahkan iblis atau hal buruk yang ada di dalam diri manusia, sehingga
tidak perlu ada kontak fisik yang dapat menghilangkan nyawa. Namun, ketika
ajaran tentang moral sudah tersebar dan diterima oleh masyarakat, para penguasa
justru membunuh Rifa’ah karena dinilai mengancam dominasi kuasa yang ada.
Akan tetapi, tidak berhenti disitu, para pengikutnya membuat sebuah rencana agar

bisa menggulingkan kekuasaan yang lalim itu.
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Wa zahara ‘Aliyyun li-awwali marra wa ma ‘ahu rijalun ashidda’u ‘ala ra’si al-
tha’irin. Wa ma an ra’a Bayyumt qadiman hatta amara bi-qadfi al-tiubi fa-arsala
al-ha’ijina asraba al-tibi ka-al-jaradi fa-insabbat ‘ala Bayyumi wa rijalihi wa
tafajjarat al-dima’'u. Wa hajama Bayyumi majniinan, wa huwa yasrukhu ka-al-
wa/kshi, wa lakinna hajaran asaba a‘la ra’sihi fa-tawagqgafa raghma al-ghadabi
wa raghma al-quwwati wa raghma al-futuwwati, thumma tarannaka wa sagata
mugqganna ‘an bi-damihi. Wa sar ‘ana ma fi al-a ‘wani, wa iktasahat amwaju al-
ghadibina bayta al-futuwwati hatta taramat aswatu al-kasri wa al-hagmi ila
mathwa al-naziri fi baytihi. Wa istatara al-sharru, wa inqadda al- ‘igabu ‘ala man
bagiya mina al-futuwwati wa a ‘wanihim, wa kharrabat buyitahum, wa istafahala
al-khararu, wa awshaka an yaflita al-zimamu. ‘Inda dhalika arsala al-naziru fi
talabi ‘Aliyyin fa-dhahaba ‘Aliyyun li-muqabalatihi. Wa kaffa rijalu ‘Aliyyin ‘ani
al-intigami wa al-takhribi intizaran lima tasfuru ‘anhu al-muqabala fa-hada at al-

ahwalu wa sakkanat al-khawatiru.

Ali muncul untuk pertama kalinya, bersama beberapa pria gagah yang berada di
barisan para pemberontak. Begitu Bayyumi datang, ia memerintahkan untuk
melempar batu bata; para warga marah mengirim ratusan batu bata layaknya
belalang yang kemudian menghujani Bayyumi dan pengawalnya hingga darah
muncrat. Bayyumi menyerang seperti orang gila, berteriak seperti binatang buas,

% 1bid., 304
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tetapi sebuah batu mengenai puncak kepalanya sehingga ia terhenti, meski buas
dan kuat dan meski ia bergaya sebagai futuwwah; namun ia terhuyung dan jatuh,
tubuhnya berlumuran darah. Dengan cepat para pembantu (penolong) datang, dan
gelombang massa yang murka menggempur rumah para futuwwah sampai suara-
suara pecahan dan penghancuran menjalar sampai ke tempat tinggal sang nazir.
Keburukan meluas, hukuman menimpa sisa futuwwah dan pengikut mereka,
rumah-rumah mereka dirusak; bahaya memburuk dan nyaris melesat keluar dari
kendali. Saat itu sang nazir mengutus orang untuk memanggil Ali; Ali pun pergi
menemuinya. Para pengikut Ali menahan diri dari balas dendam dan perusakan

menunggu hasil pertemuan, sehingga suasana pun tenang dan kegelisahan mereda.

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana para pengikut Rifa’ah melakukan
sebuah perlawanan. Berbeda dengan Jabal, Rifa’ah menempuh jalur moral dan
spiritual, dengan mengajarkan kebaikan, kesederhanaan, dan penolakan terhadap
penindasan. Nilai-nilai yang diajarkan membuat Rifa ‘ah terbunuh, namun disisi lain
mengilhami para pengikutnya untuk melakukan perlawanan.

Terbukti dalam kutipan di atas, yang melakukan perlawanan secara fisik
justru pengikutnya dan dipimpin oleh Ali, Rifa’ah sendiri tetap berada di jalur
kedamaian, atau bisa disebut perjuangan tanpa kekerasan. Dari sini dapat kita lihat
bahwa kekuatan ideologis mampu bekerja sedemikian rupa, menggerakan massa
hingga dapat menggulingkan kekuasaan. Rifa’ah merepresentasikan perjuangan
kelas lebih maju, tak lagi dengan kekerasan fisik, namun menggunakan ideologi
hingga menjadikan masyarakat tergerakkan untuk melakukan perlawanan guna
menentang penindasan yang terjadi.

3. Qasim
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Qasim tumbuh besar sebagai penggembala, diasuh oleh pamannya, dan mulai dari
kecil hingga besar menjadi penggembala Qasim dikenal sebagai pribadi yang dapat
dipercaya lagi sederhana. Ketika menikah ia terus memikirkan penindasan yang
terjadi di masyarakat, ia hanya menginginkan kesetaraan di antara masyarakat.
Qasim mendapat sebuah ilham untuk melawan para penguasa, dengan
menggabungkan dua hal fisik dan akal. Diawali mendirikan sebuah klub olahraga,
dan menyuarakan ide-idenya mengenai kesetaraan, hingga Qasim pun mendapat
simpati dari masyarakat yang cocok terhadap idenya. Perhatikan kutipan dibawah
ini:
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Ista ‘iddu lil-qitali wa hum min al-jahdi wa al-ya’si ‘ala aswa’i halin. Lakinna

Qasiman tawwaqafa faj atan ‘an al-taqaddumi, wa mithluhu fa ‘ala Hasanun ka-

annahumda yunaffizani khuttatan wahidatan.
Wa saha Qasimu bi-a ‘la sawtihi:

“La nuridu adha li-ahadin, la ghaliban wa la maghlitban, abna 'u haratin wahidatin

wa jaddu wahidun, wa al-waqgfu lil-jami i.”

% 1bid., 439-440
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Fasaha Jalratu:

“Makidatun jadidah!”

Fagala Qasimu ghadiban:

“Ld tadfa 'hum ild al-qitali difa ‘an ‘an futinatika, dafi * ‘anha wahdaka in shi'ta...”
Wa sarakhat Jalzatu:

“Ahjumi...”

Fainqadda ‘ald majmii ‘ati Qasimin. Tabi ‘ahu rijaluhu. Wa inqadda akhariina ‘ala
Hasana wa rijalihi. Taraddada kathirin. Tasallala al-jarha ila al-rubii i, wa
kathalika al-munhakiin, thumma tabi‘ahum al-mutarraddidin. Lam yabqa illa
Jaltatu wa ‘isabatuhu. Lakinnahum khadii ma ‘rakatan shadidatan raghma dhalika
wa istamati fi al-difa ‘i. Tadarabu bil-nababiti wa al-ru’iisi wa al-aqdami wa al-
ayadi. Wa rakkaza Jaltatu hujumahu ‘ald Qdsimin bi-hiqdin a ‘'ma. Tabadald
darabatin ‘anifah, thumma mada Qasimun yatalagqa darabati khasmihi bi-
nabiutihi fi khiffatin wa hadhar. Lakin rijala Qasimin atbaqu bi-kathratihim ‘ala
‘isabati Jaltati hatta ghabat tahta ‘ashairi al-nababiti. Wa inqadda Hasanun wa
Sadiqun ‘ala Jaltati wa huwa mushtabikun ma‘'a Qadsimin, fa-daraba Sadigun
nabiitahu wa hawa Hasanun bi-nabiitihi ‘alda ra’sihi, marratan wa thaniyah wa
thalithah, fa-saqata al-nabiitu min yadihi wa andafa ‘a yajri ka-al-thawri al-dhabihi
thumma inkabba ‘ala wajhihi ka-misra‘i babin. Intahat al-ma ‘rakah. Sakatat
aswatu al-nababiti wa sarakhatu al-rijali. Wagafa al-muntasiriina wahum
yalhathiina wa yamsahiina al-dima’a ‘an al-wujithi wa al-ru’isi wa al-ma ‘asimi
lakin thugiruhum iftarata raghma dhalika ‘an ibtisamat al-fawzi wa al-salami.
Kana al- ‘awilu yatarrama min al-nawdfidh, wa rijalu Jaltati mab ‘athariina ‘ala al-

ardi, wa al-shamsu sati ‘atun tursilu ash ‘iatan hamiyatan.

Jaltah terkepung oleh pasukan Qasim, Qasim pun berseru kencang :
“Kami tak ingin melukai siapapun, tidak ada yang menang dan tidak ada yang
kalah, kita semua adalah saudara satu daerah satu leluhur, mansion ini untuk kita

semua’”’
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Jaltah tetap tidak percaya dan menginstruksikan kepada pasukannya untuk tetap
melawan, namun kelompok Jaltah sudah terkepung dan tak bisa berbuat apapun.

Pada akhirnya, Jaltah pun mengalami kekalahan.

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana Qasim melakukan perlawanan dan
berhasil menumbangkan penguasa yang lalim. Qasim sebenarnya tak ingin untuk
melakukan peperangan, namun hal itu adalah sebuah keniscayaan, dan mau tak mau
harus mengangkat senjata. Qasim memadukan dua hal kali ini dalam melakukan
perlawanan, akal dan kekuatan, sehingga cenderung memiliki sifat politis. Qasim
tetap mengedepankan moralitas dan kasih sayang terhadap sesama, namun
kekuatan diperlukan untuk sesuatu yang darurat, dua hal tersebut dapat dipadukan
dengan indah oleh seorang Qasim.

Dari analisis di atas, jika dilihat melalui perspektif materialisme-historis,
Qasim memadukan dua hal yakni moral dan kekuatan. Qasim dalam hal ini
sangatlah bijak, ini menandakan perubahan corak perlawanan yang terjadi. Qasim
merepresentasikan perjuangan kelas di level berikutnya, yakni dengan
menggabungkan dua hal yang menjadi pondasi utama dalam melakukan
perlawanan. Kekuatan diperlukan ketika ada sesuatu yang memang harus
melakukan kontak fisik, sedangkan moral sangat diperlukan untuk mengendalikan
kekuatan, ketika dua hal ini berjalan dengan baik, kehidupan aman, damai,
sejahtera, tanpa ada penindasan pun dapat tercapai.

4. ‘Arafah
‘Arafah adalah seorang yang cerdas, bisa dikatakan ia adalah seorang ilmuwan.

Sepeninggalan Qasim dan para sahabatnya, kampung kembali lagi ke sistem lama
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“yang kuat berkuasa”. ‘Arafah adalah seseorang yang tak tahu asal usulnya secara
jelas, namun masih keturunan Jabalawi, ia kembali lagi ke kampung halamannya
setelah kepergiannya yang lama, kembali dengan sebuah ide untuk merubah sistem
kampung yang buruk itu. Dimulai dari rasa ingin tahunya terhadap sihir dan
menganggap buku terlarang miliki Jabalawi yang tak seorangpun dapat melihatnya
itu berisi ramuan atau rumus sihir. Namun, setelah ‘Arafah berhasil membuat
sebuah benda/senjata yang akan digunakan untuk melakukan, yang terjadi justru

sebaliknya.
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Fagala al-naziru bi-quwwatin wa wuduhin:
“La nuridu futinatan wa la futuwwatan, da i al-harata ta ‘ish fi amanin.”
Fahatafa ‘Ajjajun sakiran:

“Aman!?”

Fasaddada al-naziru nahwahu nazratan qasiyah, lakinna al-akhar tasa’ala fi
tahaddin:

“Wa man dha yahmika anta?!”

dawiyyu al-infijarati yuzalzilu al-judrana, wa shazaya al-zujaji wa al-rimali tustbu
al-wujitha wa al-atrafa wa tufajjiru al-dima’a. Wa inqadda al-faza ‘u ‘ala al-nufiisi
kama tanqaddu al-hudatu ‘ala al-firakhi, fatashati al- ‘ugiilu wa sabat al-mafasilu.
Wa saqara ‘Ajjajun wa a ‘wanuhu fa-ajhaza al-khadamu ‘alayhim. Wa ta ‘alat al-
aswatu fi hayyi Rifa‘ah, wa zagharidu al-shamatati fi Jabalin wa Qdsim. Wa
tawassasa Yiunusu al-harata da‘iyan al-jami‘a ila al-insati hatta sada al-samtu,
thumma saha qa’ilan:
Ya awlada haratina, ja’akumu al-sa ‘du wa al-amanu bi-fadli hadrati al-naziri atala
Allahu baqa’ahu, fa-la futuwwata yudillukum aw yaghtalu amwalakum ba ‘da al-
yawm.

Wa irtafa ‘at aswatu al-hutafi ila al-sama'’i.

%1 1bid., 520
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Sang nazir berkata ;

“Kita tak ingin ada gangster dan gangsterisme lagi, biarkan kampung hidup dalam
kedamaian™

Ajjaj dengan nada mengejek :

“Kedamaian?”’

Dilihat dari kutipan di atas, perlawanan ‘4rafah menunjukkan corak yang berbeda.
‘Arafah yang bisa dikatakan sebagai ilmuwan melakukan perlawanan
menggunakan senjata yang dibuat dari eksperimennya. Tergambar bahwa alat yang
pengikutnya binasa. Para warga bergembira, menjadi tanda bahwa kemenangan
dapat lahir dari kecerdikan, tidak hanya dari otot saja.

Dalam hal ini, ‘Arafah merepresentasikan perlawanan berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi, fase perlawanan ini menunjukkan sebuah gambaran
baru mengenai corak perlawanan. Namun demikian, keberhasilan ini melahirkan
sebuah kontradiksi. Ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk membebaskan dari
cengkraman kekuasaan, justru melahirkan sistem kekuasaan yang baru. Pasalnya,
setelah ‘Arafah dapat menciptakan senjata berupa botol sihir itu, sang nazir
menguasai senjata itu dan digunakan untuk mengokohkan kekuasannya. Dengan
demikian, Mahftz} memperlihatkan di dalam novel ini, bahwa pengetahuan tidak
dalam masyarakat tidak netral. la bisa membebaskan sekaligus menindas

tergantung siapa yang menguasainya.
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Dari seluruh paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perlawanan tokoh
dalam novel Aulad Haratina memiliki corak yang berbeda, tergantung dengan
kondisi sosial dan material yang mereka alami. Jabal menggunakan kekuatan fisik,
Rifa’ah menggunakan ajaran moral dan spiritualitas, Qasim mengorganisasikan
masyarakat dan lebih terstruktur, ‘4rafah menggunakan pengetahuan untuk
melawan penindasan. Pola tersebut sejalan dengan kerangka materialisme-historis
dengan kata lain bahwa sejarah adalah rangkaian perjuangan kelas, dimana bentuk
penindasan berubah sesuai dengan kondisi zamannya. Dengan demikian, Mahfuz}
memberi sebuah gambaran, bahwa meski penindasan selalu ada, namun resistensi
terhadap penindasan tersebut tidak akan hilang, ia akan terus berevolusi dari zaman

ke zaman, generasi ke generasi, dengan wajah yang berbeda.

Namun demikian, impian mengenai masyarakat tanpa kelas justru melahirkan
sistem penindasan baru. Inilah yang dinamakan Utopis; sesuatu hal yang cenderung
mustahil. Ke-utopiaan ini menjadi paradoks, sekaligus menjadi kritik terhadap
kalangan Marxis. Bagaimana tidak, ide mengenai marsyarakat tanpa kelas justru
melahirkan kelas sosial baru dalam bentuk lain. Maka gagasan Marx mengenai
masyarakat tanpa kelas dihadirkan Mahfiiz} sebagai peringatan, bahwa kekuasaan

dalam bentuk apapun selalu menyimpan bentuk dominasi yang berbeda.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan ketimpangan sosial
dan nilai-nilai Marxisme dalam novel Aulad Haratina karya Najib Mahfuz}, dapat
disimpulkan bahwa:

Novel ini menggambarkan penindasan yang dilakukan oleh sekelompok
orang yang berkuasa atau kelas atas (futuwwah dan nazir) ternadap rakyat kecil.
Penindasan yang dilakukan tak hanya sebatas kekerasan secara fisik, namun juga
dalam aspek ekonomi dan sosial, yang mana hingga dapat mengatur kehidupan
bermasyarakat. Hal ini menggambarkan relasi kuasa yang sangat timpang antara
elite penguasa dengan rakyat biasa.

Penindasan yang terjadi menimbulkan dampak yang sangat berpengaruh bagi
tokoh-tokoh dalam novel. Dalam segi sosial, rakyat mengalami alienasi
(keterasingan) dari kehidupannya; segi ekonomi mereka terasing dari hasil
kerjanya; segi psikologi mereka hidup dalam ketakutan; dan secara eksistensial
mereka tidak bebas untuk menentukan jalan hidupnya. Lebih buruk lagi, nilai
kemanusiaan mereka tereduksi hanya menjadi sekadar alat atau komoditi, dalam
struktur masyarakat.

Meski rakyat hidup dalam kondisi terntindas, terdapat tokoh-tokoh dalam
novel yang menghadirkan bentuk perlawanan. Diawali oleh Jabal dengan
perlawanan fisik, Rifa ‘ah melalui moral dan spiritualitas, Qasim dengan strategi

sosial dan politik yang lebih terstruktur, ‘A4rafah melalui ilmu pengetahuan. Corak

84



perlawanan ini mencerminkan konsep materialisme-historis yang mengatakan
bahwa: sejarah masyarakat adalah sejarah perjuangan kelas. Melalui tokoh-tokoh
tersebut, Mahfiiz} menunjukkan perubahan sosial lahir dari gerakan dan upaya
rakyat melawan dominasi penguasa, dan corak perlawanan yang dihadirkan sesuai
dengan kondisi tiap-tiap zamannya. Tak berhenti disitu saja, Mahfuz}
memperlihatkan bahwa perjuangan mengenai ketimpangan tidak pernah selesai,
sebab setiap upaya perlawanan atau pembebasan dari sistem sosial tersembunyi
benih kekuasaan baru.

Dapat disimpulkan bahwa, novel Aulad Haratina tidak sekadar
menghadirkan narasi mengenai ketidakadilan sosial, namun juga menggambarkan
dialektika antara penindasan dan perlawanan. Dengan kompleksitas tersebut,
menjadikan karya ini relevan untuk dibaca dengan perspektif Marxisme, karena
banyak memperlihatkan dinamika sosial, ideologi, alienasi, reifikasi, hingga

perjuangan historis manusia untuk lepas dari belenggu penindasan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan Ketimpangan
sosial dan nilai-nilai Marxisme dalam novel Aulad Haratina karya Najib Mahfuz},
penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
khazanah keilmuan di bidang sastra khususnya kritik sastra dalam lingkup Bahasa
dan Sastra Arab. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai
berikut:

1. Kepada sivitas akademika Program Studi Bahasa dan Sastra Arab,

kiranya hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu rujukan atau
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contoh dalam pembelajaran dan pengembangan kajian kritik sastra,
terutama yang berkaitan dengan kritik sastra marxis.

Kepada mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Arab agar
melanjutkan dan memperluas penelitian sejenis, baik dengan
menganalisis karya sastra Arab lainya maupun dengan menggunakan
pendekatan kajian sastra yang berbeda, guna memperkaya kajian bidang

ini.
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